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MOTTO 

 

 

حِيمِ  حْمهِ السَّ  تسِْمِ اللهِ السَّ

  ﴾٢﴿وَوَظَعْىاَ عَىلَ وِشْزَكَ  ﴾١﴿ألَمَْ وشَْسَحْ للََ صَدْزَكَ  

  ﴾٤﴿وَزَفعَْىاَ للََ ذِمْسَكَ  ﴾٣﴿الَّرِي أوَقطََ ظهَْسَكَ 

﴾٦﴿إنَِّ مَعَ الْعُسْسِ يسُْساً  ﴾٥﴿فإَنَِّ مَعَ الْعُسْسِ يسُْساً   

﴾٨﴿وَإلِىَ زَتِّلَ فاَزْغَةْ  ﴾٧﴿فإَذَِا فسََغْتَ فاَوصَةْ    

 
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 

Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 

yang memberatkan punggungmu? 

Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.  

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

A. Huruf 

 q =    ق  z =     ش  a =       ا

 k =    ك  s =    س  b =     ب

 l =    ل  sy =    ش  t  =     ت

 m =     م  sh =   ص  ts =     ث

 n =    ن  dl =   ض  j =      ج

 w =    و  th =     ط  ẖ =      ح

 h =     ي  zh =     ظ  kh =      خ

 , =     ء  ‘ =     ع  d =       د

 y =    ي  gh =     غ  dz =       ذ

 f =    ف  r  =      ز

B. Vokal Panjang              C. Vokal diftong 

Vokal (a) panjang = â         ْأو   = aw 

Vokal (i) panjang = î         ْأي  =  ay 

Vokal (u) panjang = û         ْأو   = û 

 î = إيْ   
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ABSTRAK 

Nabella, Novi Fuaida. 2018. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak 

Terhadap Anak (Studi Kasus Tiga Keluarga di Perumnas Pakisjajar 

Malang). Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. M. Mujab, M.A. 

 

Pola asuh adalah merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua 

dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab 

kepada anak-anaknya. Pembinaan akhlak adalah proses, perbuatan, tindakan, 

penanaman nilai-nilai perilaku budi pekerti, tingkah laku baik terhadap Allah 

SWT, sesama manusia, dan lingkungan. Orang tua berperan penting dalam 

pembinaan akhlak sesuai dengan ajaran agama Islam. Dari setiap pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua pasti akan berdampak terhadap sikap anak-anaknya.  

Penelitian ini berusaha menemukan pola asuh orang tua dalam pembinaan 

akhlak terhadap anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar yang secara spesifik 

tercermin dalam dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana orang tua dalam 

membina akhlak pada anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang? 

(2)Adakah problematika perkembangan sikap anak yang terjadi di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang? dan (3) Bagaimana dampak penerapan pola asuh 

pada anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang? 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui cara orang 

tua dalam membina akhlak pada anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar 

Malang. (3) Dapat mengetahui apa saja problematika perkembangan sikap akhlak 

anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. (2) Untuk mengetahui 

kecenderungan jenis pola asuh orang tua yang digunakan dalam pembinaan 

akhlak anak, serta mengetahui dampak atau hasil dari penerapan pola asuh 

tersebut pada anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan  

desain penelitian studi kasus di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. Data 

penelitian diperoleh melalui: pengamatan (observation), wawancara (interview), 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: (1) Tahap 

Reduksi Data, (2) Tahap Menyajikan Data (display data), dan (3) Tahap 

Kesimpulan atau Verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam pembinaan 

akhlak anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang belum dapat dilakukan 

secara maksimal. Adapun hasil temuan penelitiannya sebagai berikut: (1) Pola 

asuh orang tua di Perumnas Pakisjajar Malang mempunyai tujuan dalam membina 

akhlak yaitu agar perilaku anak dalam keseharian menjadi baik seperti sopan 

santun, ramah tamah, kejujuran, disiplin, dan segala sesuatu yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Baik akhlak terhadap Allah, terhadap sesama manusia, dan 

terhadap lingkungan.  



xvi 
 

(2) Dari pola asuh tersebut terdapat problematika perkembangan sikap akhlak 

anak di Perumnas Pakisjajar Malang sebagai berikut: (a) Adanya kesalahan pola 

asuh (mall adjusment) dalam keluarga,  (b) Tidak adanya sistem modeling dari 

orang tua, (c) Pola komunikasi yang tidak terjalin dengan baik, dan (d) Cara 

memberikan hukuman yang berlebihan pada anak. (3) Adanya perbedaan dampak 

dan kecenderungan pola asuh yang digunakan setiap orang tua dalam pembinaan 

akhlak pada anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Orang Tua, Akhlak Anak.  
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ABSTRACT 

Nabella, Novi Fuaida. 2018. Parenting parents in Fostering Attitudes Towards 

Children (a case study of three families in the Perumnas Pakisjajar 

Malang). Thesis, Department of Islamic studies, Faculty of Tarbiyah and 

Pedagogy, Uinen Maulana Malik Ibrahim was unfortunate. Thesis 

Supervisor: Dr. H. M. Mujab, M.A. 

 

Parenting is the best way that is parents in educating  their children as the 

embodiment of the sense of responsibility to their child Coaching is the process of 

morals, deeds, actions, values inculcation of manners's behaviour, good behaviour 

against Allah SWT, our fellow humans, and the environment. Older people played 

an important role in the construction of ethics in accordance with the teachings of 

Islam Moral values should be inculcated from an early age through coaching in 

the family. And any parenting applied by parents will definitely affect the attitude 

of their children.  

This research seeks to find parenting parents in fostering attitudes towards 

children in three families Perumnas pakis jajar that are specifically reflected in the 

outline of the two issues, namely: (1) How to parenting parents in children's 

morals construction in the three families Perumnas Pakisjajar Malang? (2) Is there 

any problems development of moral attitude children‟s in three families Perumnas 

Pakisjajar Malang? and (3) How the impact of the application of parenting on 

children‟s in three families Perumnas Pakisjajar Malang? 

As for the goals of this research are: (1) Find out the parenting parents in 

fostering attitudes of three families Perumnas Pakisjajar Malang. Can find out 

what are the problems of development of the child's moral stance on three families 

Perumnas Pakisjajar Malang. (2) Knowing the trend of this type of parenting that 

is used in the construction of the morals of children, and knowing the impact or 

results of applying these parenting on children in three families Perumnas 

Pakisjajar Malang. 

This research used a qualitative approach and use design research case 

studies in three families Perumnas Pakisjajar Malang. Research data obtained 

through: observation, interview, and documentation. Data analysis was performed 

with three stages, namely: (1) The stage of Data Reduction, (2) The stage of 

Presenting Data (display data), and (3) The stage of Conclusion or verification. 

The results showed that parenting in children's morals construction in three 

families Perumnas Pakisjajar Malang yet to be done to the maximum. As for the 

results of his research findings are as follows: (1) In the parenting in Perumnas 

Pakisjajar Malang purpose of parents in fostering attitudes, i.e. so that the 

behavior of children in everyday life become such good manners, hospitality, 

honesty, discipline, and everything that is in accordance with the teachings of 

Islam. Good morals against God, against fellow human beings, and to the 
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environment. (2) Based problematic on the development of children's moral 

stance in the Perumnas Pakisjajar Malang as follows: (a) the existence of a 

mistake parenting (adjusment mall) in the family, (b) the absence of a system for 

modeling of parents, (c) communication Patterns that are not entwined with the 

good, and (d) How to give an excessive punishment on children. (3) The existence 

of a difference in the impact and trends of parenting that is used in the 

construction of each parent attitudes in children in three families Perumnas 

Pakisjajar Malang. 

 

Keywords: Parenting, Parents, The Morals Of The Child.  
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 ملخص

ذة هبُلت.  اشت في جذمير أخلاق الأظفاٌ)دس  . جخعُغ سعاًت الىالذ8102ًًهىفي فؤٍ

ولُت خالت زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس بمذًىت مالاهج(. 

التربُت، التربُت الذًيُت الؤشلامُت، الجامعت الؤشلامُت الحيىمُت مىلاها مالً 

 .M.Aإبشاهُم مالاهج، مششف الششالت: الذوهخىس. الحاج مدمذ مجاب، 

 

لت الزي ًمىً حعلُم ا جخعُغ الشعاًت لىالذًً أظفالهم هى أخصً العشٍ

لىحىد الؤخصاس باالإصؤولُت على أظفالهم. الخذمير هى العملُت، الأفعاٌ، غشس 

كُم الصلىن الأخلاقي، الصلىن الجُذ إلى الله شبداهه وحعالى، بين الىاس، 

والبِئت. كام الىالذًً دوسا هاما بخذمير الأخلاق وفلا لخعالُم الؤشلام. ًجب 

ب بين الأهل. وشُيىن ول جششُخ اللُم الأخلاكُت مىز م شخلت االإبىشة بالخذسٍ

 الزي هفزه الىالذًً ًخأزش على مىكف وهُئت أظفالهم.  جخعُغ الشعاًت

في جذمير الأخلاق للأظفاٌ في  خاوٌ هزا البدث هشف جخعُغ الشعاًت

. هُف 0زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس ٌعين على االإشيلخين:

خلاق للأظفاٌ في زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض الىالذًً في جذمير الأ 

. هاٌ هىان جعىس مئير مشاوله في الصلىن الأخلاق للأظفاٌ في 8حاحاس ملاهج. 

. هُف ًخم جعبُم جأزير 3زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس ملاهج. 

حاحاس  على الأظفاٌ في زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض جخعُغ الشعاًت

 ملاهج.

م الىالذ0ًًالغشض مً هزا البدث هى:   في جذمير أخلاق  . معشفت ظشٍ

. معشفت 2الأظفاٌ في زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس ملاهج. 

مشاول جعىس االإىكف الأخلاقي للأظفاٌ في زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني 

االإصخخذم في جذمير  عاًت. معشفت مُل هىع جخعُغ الش 3باهض حاحاس ملاهج. 
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أخلاق الأظفاٌ. معشفت الخأزير أو اشخفادة جخعُغ الشعاًت على الأظفاٌ في زلار 

 عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس ملاهج.

ا واشخخذم جصامُم أبدار دساشت الحالت   ًُ اشخخذم هز البدث ههجًا هم

بُاهاث البدث مً: في زلار عائلاث مً الؤشيان الىظني باهض حاحاس. وجدىاوٌ 

. جخفُض 0االإشاكبت، واالإلابلت، والخىزُم. ًخم جدلُل البُاهاث بثلار مشاخل، وهي:

 . الاشخيخاج أو الخدلُم.3. جلذًم البُاهاث )عشض بُاهاث(. 8البُاهاث. 

في جذمير أخلاق  وظهشث هخائج البدث على أن جخعُغ سعاًت الىالذًً 

الىظني باهض حاحاس لم ًخم إلى الحذ الأظفاٌ في زلار عائلاث مً الؤشيان 

. في جخعُغ سعاًت الىالذًً بباهض 0الأكص ى. هخائج البدث على الىدى الخالي: 

حاحاس الهذف مً الآباء والأمهاث في جذمير الأخلاق هى أن ًيىن شلىن العفل في 

ول ًىم حُذًا مثل االإهزب، واللعُف، والصذق، والاهضباط، وول ش يء االإخفم 

. مشيلت جعىس 8شلام. خصً الللم إلى الله، بين الىاس، والبِئت. لخعالُم الؤ 

مىكف أخلاق الأظفاٌ بباهض حاحاس على الىدى الخالي: )أ( وحىد أخعاء جخعُغ 

بين الأهل. )ب( عذم وحىد هظام اللذوة والأشىة مً الىالذًً. )ج(  الشعاًت

. وحىد 3ظفاٌ. أهماط اجصاٌ غير معلذة. )د( هُفُت إععاء العلاب االإفشوط للأ 

الزي ٌصخخذمه ول والذ في جذمير أخلاق  اخخلاف الخأزير وهزوع جخعُغ الشعاًت

 الأظفاٌ في زلار عائلاث بباهض حاحاس. 

 

 الىالذًً، أخلاق العفل. جخعُغ الشعاي،ة الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Zuhairini dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam ada tiga 

macam pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat yang satu 

sama lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan.
1
 

Pekerjaan menyelamatkan dan membangun generasi yang sekarang dan yang 

akan datang itu tidak ringan, semua kalangan harus ikut memperhatikan, 

terutama keluarga, sekolah (lembaga-lembaga pendidikan), pimpinan-

pimpinan dan orang-orang yang berwenang dalam masyarakat, khususnya 

pemerintah. 

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah sangatlah terbatas. 

Terbatas dalam hal isi atau materi pendidikan, jam pelajaran, pengamalan 

tentang suatu ilmu yang diberikan di sekolahpun juga terbatas mengingat 

anak lebih banyak mempunyai waktu diluar sekolah daripada di dalam 

sekolah. Hal ini sangat bergantung pada orang tua dalam menciptakan 

lingkungan rumah menjadi tempat untuk proses pendidikan yang efektif. 

Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam 

lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan, 

asuhan, pembiasaan, dan latihan. Pendidikan dalam keluarga lebih mengarah 

                                                           
1
 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2002), hal. 177 
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pada proses pengaturan sikap dan pemberian motivasi bagi anak, bukan pada 

aspek materi pelajaran sebagaimana diajarkan di sekolah. Etos kerja, tidak 

mudah menyerah, dan semangat belajar yang tinggi adalah nilai-nilai yang 

harus ditanam dalam kepribadian anak. Nilai-nilai yang merupakan karakter 

dari dalam diri yang harus mampu diserapi dan diimplementasikan oleh anak-

anak. Semua aspek kehidupan masyarakat ada didalam kehidupan keluarga, 

seperti aspek ekonomi, sosial, politik, keamanan, kesehatan, dan agama. 

Keluarga bukan saja bertugas mendidik anak-anak tetapi sekaligus 

mampu memerankan anak, di mana anak diharapkan mampu memerankan 

dirinya, menyesuaikan diri, mencontoh pola dan tingkah laku dari orang tua 

serta dari orang-orang yang berada dekat dengan lingkungan keluarga. Jadi 

peran ayah, ibu dan seluruh anggota keluarga adalah hal yang penting bagi 

proses pembentukan dan pengembangan pribadi.
2
 

Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku 

sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk 

memelihara keluarganya dari api neraka. Dalam hal ini Allah menegaskan 

pada ayat Al Quran surat At-Tahrim ayat 6: 

 
ً
اسا

َ
مْ ه

ُ
هْلُِى

َ
مْ وَأ

ُ
هفُصَى

َ
ىا أ

ُ
ًَ آمَىُىا ك زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ ًَ﴿٦﴾  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka.” 

 

                                                           
2
 Zakiah Daradjat. dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara,1991) hlm. 35. 
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Dari penjelasan tersebut mengingat keluarga sebagai fase awal 

pendidikan maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai lembaga 

hidup manusia yang memberi peluang kepada para anggotanya untuk hidup 

celaka atau bahagia dunia akhirat. Pertama-tama yang diperintahkan Allah 

kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan Islam adalah untuk 

mengajarkan agama itu kepada keluarganya dahulu. 

Salah satu pendidikan yang ada di dalam keluarga adalah pendidikan 

akhlak. Pendidikan akhlak merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

kehidupan manusia, karena pendidikan akhlak menjadi faktor utama dalam 

pengembangan fitrah manusia, baik potensi jasmani maupun rohani. Orang 

tua memiliki peran sentral dalam pendidikan di keluarga sebagai pembimbing 

dan pendidik, sebab orang tua memiliki tanggung jawab memberikan 

pemahaman dan pengalaman yang seluas-luasnya kepada anak-anaknya akan 

pentingnya seseorang memiliki akhlak yang baik. 

Nilai-nilai akhlak harus ditanamkan sejak usia dini melalui pendidikan 

dalam keluarga. Sebagai makhluk individu, manusia memiliki potensi (fitrah) 

yang dibawa sejak lahir dan sangat potensial untuk dikembangkan. Potensi 

tersebut tidak dapat berkembang dengan sempurna tanpa melalui proses 

pendidikan. Oleh karena itu, disinilah pentingnya pendidikan utamanya 

pembinaan akhlak.
3
 

 

                                                           
3 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, ( Yogyakarta: Belukar, 2006), hlm. 
11-12. 
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Perkembangan akhlak atau moral pada masa anak terjadi melalui 

pengalaman hidupnya sejak kecil. Semakin banyak unsur agama, maka sikap, 

tindakan kelakuan dan caranya menghadapi persoalan hidup akan sesuai 

dengan ajaran agama. Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam 

hidup anak dalam keluarga, karena keluarga merupakan lingkungan pertama 

bagi hidup anak sejak dilahirkan. Kehidupan beragama pada masa kecil 

sangat membekas pada diri seseorang dan pada umumnya akan mendasari 

kehidupan spiritual pada tahap berikutnya, sampai ia memasuki masa dewasa. 

Mengingat pentingnya posisi keluarga dalam kerangka pembinaan 

generasi, masyarakat, dan umat, maka sekiranya sangat mendesak dilakukan 

penelaah mengenai konsep pola asuh orang tua dalam pembinaan akhlak. 

Melalui konsep tersebut akan memberikan arahan dan memerankan keluarga 

sebagai pusat pembinaan akhlak. Terlaksananya proses pendidikan dan 

pengajaran di dalam keluarga tidak bisa lepas dari orang tua sebagai 

pemimpin keluarga dan sekaligus sebagai pengendali pendidikan di rumah 

tangga. Sebagai pengendali pendidikan, ia tidak terpisah dengan pekerjaan 

mengarahkan sekaligus bertindak sebagai pelaku pendidikan. Oleh karena itu 

pengetahuan, penghayatan, dan kesadaran mengenai seluk beluk masalah 

keluarga untuk mendidik anak-anaknya perlu dikuasai.
4
  

Moral atau akhlak anak yang baik tidak muncul secara tiba-tiba tanpa 

melalui proses pendidikan. Salah satu cara dalam pendidikan akhlak anak 

                                                           
4
 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 

35. 
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adalah menerapkan pendidikan agama pada anak sejak dini. Tulisan ini 

mengkaji bagaimana pola asuh orang tua dalam pembinaan akhlak anak 

dengan tahap perkembangan moral. 

Setiap orang tua dituntut menggunakan teknik dan pendekatan yang 

tepat dalam mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam, yaitu mendidik budi pekerti dan jiwa. Salah satu metode 

yang harus difungsikan adalah agama. Dalam pendidikan agama Islam dan 

teori perkembangan moral diajarkan prinsip-prinsip penting, seperti: 

pengalaman, keteladanan, kedisiplinan, nasihat, hukum dan ganjaran yang 

diberikan orang tua kepada anak sejak dini dalam keluarga sehingga 

pendidikan agama bermakna melahirkan orang yang beriman, beribadah dan 

berakhlak. Ketiga domain ini menuju kepada terbentuknya moral atau akhlak 

yang baik. 

Berkenaan dengan itu yang menjadi masalah pokok dalam pembahasan 

kali ini adalah bagaimana pola asuh orang tua dalam pembinaan akhlak anak 

dengan tahap perkembangan moral. Penjelasan akan lebih di bahas dengan 

lengkap pada bab selanjutnya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan pendidikan anak di tiga keluarga Perumnas 

Pakisjajar Malang sebagai berikut: 
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1. Bagaimana orang tua dalam membina akhlak pada anak di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang ? 

2. Adakah problematika perkembangan akhlak pada anak di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang ? 

3. Bagaimana dampak penerapan pola asuh orang tua pada anak di tiga 

keluarga Perumnas Pakisjajar Malang ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui cara orang tua dalam pembinaan akhlak anak di tiga 

keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. 

2. Untuk mengetahui apa saja problematika perkembangan sikap akhlak 

anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar Malang. 

3. Untuk mengetahui kecenderungan jenis pola asuh orang tua yang 

digunakan dalam pembinaan akhlak anak, serta mengetahui dampak atau 

hasil dari penerapan pola asuh tersebut pada anak di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Subjektif  

a. Menambah wawasan bagi penulis tentang praktek pembinaan akhlak 

bagi anak dikalangan tiga keluarga di Perumnas Pakisjajar, Malang. 

2. Obyektif 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi calon guru maupun guru agama 

dalam mendidik dan memberikan bekal ilmu agama dengan ranah 
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kognitif anak atau siswa secara berkesinambungan. Tidak hanya 

dengan afektif dan psikomotornya saja. 

b. Sebagai tambahan khazanah bacaan ilmiah tentang pendidikan 

agama Islam luar sekolah yang diselenggarakan di tengah keluarga. 

 

E. Originalitas Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, originalitas penelitian sangat diperlukan 

agar tidak ada kesamaan penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tiga acuan penelitian sebagai 

contoh. Namun peneliti juga memiliki standart sendiri dalam melakukan 

penelitian. Adapun rincian originalitas penelitian yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Siti Aminatul 

Mukarramah, 

Pengaruh Latar 

Belakang 

pendidikan 

Formal Orangtua 

terhadap prestasi  

belajar PAI 

siswa kelas II 

SMP Negeri 2 

Batu, Jurusan 

 Kontribusi 

bagi 

orangtua 

dalam 

mengatasi 

masalah 

seputar 

mendidikan 

anak 

 Teknik 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

 Metode penelitian 

yang di gunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 Pembahasan 

seputar konsep 

dan metodenya 

 Memaparkan 

pembahasan 

pengaruh 

latar 

belakang  

pendidikan 

formal 

orangtua dan 

hasil prestasi 

belajar PAI 

siswa. 
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Pendidikan 

Agama Islam 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim, 

2015. 

adalah 

dokumentasi 

lampiran. 

2. Nurlaili 

Ernawati, 

Hubungan Guru 

dengan 

Orangtua Siswa 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

siswa SD Alam 

Ar Ridho 

Tembalang, 

Jurusan 

Pendidikan 

Madrasah 

Ibtida‟iyah, 

Mahasiswa 

Fakultas 

Tarbiyah 

STAIN 

Tulungagung, 

2012 

 Teknik 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

adalah 

dokumentasi 

 Pembahasan 

disini adalah 

tentang 

pengaruh 

pendidikan 

orang tua 

terhadap 

anak. 

 Pendekatan yang 

digunakan adalah 

pendekatan 

kuantitatif. 

 Pembahasan 

lebih menitik 

beratkan 

pentingnya 

hubungan orang 

tua dengan guru 

sebagai bentuk 

perhatian 

terhadap prestasi 

belajar peserta 

didik. 

 Penelitian 

skripsi ini  

peneliti lebih 

menitik 

beratkan 

pada 

hubungan 

antara 

perhatian 

orangtua dan 

prestasi 

belajar siswa 

pada bidang 

studi PAI. 

3. Zakiyah 

Kholidah, 

Pendidikan 

nilai-nilai sosial 

bagi anak dalam 

keluarga 

muslim (studi 

kasus di RT 09 

Dukuh 

Papringan Catur 

Tunggal Depok 

 Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kualitatif. 

 Teknik 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

 Subjek penelitian 

yang 

menggunakan 

studi kasus di RT 

09 Dukuh 

Papringan Catur 

Tunggal Depok 

Sleman 

Yogyakarta. 

 Penekanan 

pembahasan 

 Memaparkan 

pembahasan 

tentang 

pendidikan 

nilai-nilai 

sosial bagi 

anak dalam 

keluarga 

muslim 
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Sleman 

Yogyakarta), 

Jurusan 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas 

Tarbiyah di 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 

2009. 

adalah 

dokumentasi 

 Objek 

penelitian 

adalah  

peranan 

keluarga. 

disini adalah 

tentang nilai-nilai 

sosial yang dapat 

berguna 

dimasyarakat. 

 

Dengan adanya rincian tabel di atas, maka telah jelas perbedaan, 

persamaan dan originalitas penelitian dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang lainnya. Diharapkan agar pembaca dapat memahami penelitian ini 

bahwa terdapat konstribusi dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dijelaskan dalam tabel diatas. 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian untuk memahami pembatasan-

pembatasan yang diuraikan dalam penelitian ini sehingga kalimatnya mudah 

dipahami, diantaranya: 

1. Yang dimaksudkan pola asuh pada prinsipnya merupakan “Parental 

Control” yakni bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan 

mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya menuju pada proses pendewasaan.
5
 

 

                                                           
5
 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Yogyakarta: DIVA Press Anggota IKAPI, 2009), hlm. 

42.  
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2. Yang dimaksud dengan orang tua adalah “Ibu dan Bapak” sebagaimana 

konsekuensi amanah Allah yang berupa Pembina pribadi yang pertama 

dalam hidup anak.
6
 

3. Yang dimaksud pembinaan akhlak disini adalah usaha sungguh-sungguh 

dalam rangka membentuk sikap anak, dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
7
 

4. Yang dimaksud dari pengertian anak adalah anugerah sekaligus amanah 

yang diberikan Allah SWT kepada setiap orang tua. Berbagai cara dan 

upaya dilakukan orang tua agar dapat melihat anak-anaknya tumbuh dan 

berkembang sebagaimana mestinya.
8
 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini pada garis besarnya terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal 

merupakan formalitas terdiri atas, halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, dan daftar lampiran. 

                                                           
6
 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kelembagaan PAI, 

1984), hlm. 34. 

7 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 156. 

8
 Nur ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hlm. 

145. 
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Bagian utama yang merupakan inti dari isi skripsi terdiri dari empat 

bab, yang masing-masing bab terdiri atas subbab. 

Bab I Pendahuluan, merupakan pertanggungjawaban ilmiah yaitu bab 

pendahuluan yang terdiri atas: Latar belakang masalah, Fokus penelitian, 

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Originalitas penelitian, Definisi istilah, 

dan Sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka, berisi tentang gambaran umum mengenai 

kajian pustaka yang terdiri beberapa kajian teori. 

Bab III Metode penelitian, mencakup metode penelitian, yang 

meliputi: Pendekatan dan Jenis penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi  

penelitian, Data dan Sumber data, Teknik pengumpulan data, Analisis data, 

Prosedur penelitian, dan Pustaka sementara. 

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, bagian ini akan disajikan 

uraian yang terdiri atas gambaran umum latar penelitian, paparan data 

penelitian, dan temuan penelitian. 

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, pembahasan terhadap temuan-

temuan penelitian yang telah dikemukakan didalam bab IV mempunyai arti 

penting bagi keseluruhan kegiatan penelitian. Kemudian temuan-temuan 

tersebut dianalisis sampai menemukan sebuah hasil. 

Bab VI Penutup, bab terakhir dalam skripsi dimuat dua hal pokok, 

yaitu kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pola Pengasuhan Anak 

Berbicara mengenai pola asuh, dalam kamus bahasa Indonesia pola asuh 

terdiri dari kata pola dan asuh. Pola adalah sistem atau cara kerja. Asuh adalah 

menjaga, merawat, dan mendidik.
9
 Menurut Baumrind yang dikutip oleh 

Muallifah. Pola asuh pada prinsipnya merupakan “Parental Control” yakni 

bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak-

anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangannya menuju pada 

proses pendewasaan.
10

 

Dalam ajaran agamapun memahami anak bisa dari berbagai aspek, dan 

memahami anak adalah bagian dari ajaran agama Islam. Cara memahami anak 

adalah dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak, menerima, 

memberi perlindungan, pemeliharaan, perawatan dan kasih sayang sebaik-

baiknya. Sebagaimana anjuran Allah SWT bahnwa orang tua memiliki 

kewajiban terhadap anak dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi : 

 
ً
اسا

َ
مْ ه

ُ
هْلُِى

َ
مْ وَأ

ُ
هفُصَى

َ
ىا أ

ُ
ًَ آمَىُىا ك زًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا أ ًَ﴿٦﴾  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka.” 

                                                           
9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), hlm.778. 

10
 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Yogyakarta: DIVA Press Anggota IKAPI, 2009), hlm. 

42.  
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Dari ayat diatas diantara kewajiban orang tua tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menerima, merawat, memelihara, melindungi, memberikan pengasuhan 

dan kasih sayang serta pola asuh yang terbaik. 

2. Menerapkan pendidikan, terutama pendidikan agama. 

3. Mencukupi kebutuhan anak secara optimal. Tidak hanya kebutuhan fisik, 

namun juga kebutuhan kepribadian juga sangat penting. 

4. Wujud kasih sayang dan perlindungan orang tua diantaranya dengan 

memberikan sikap adil pada anak.
11

 

Menurut Baumrind (1967) ada 4 macam pola asuh orang tua.  

 Pertama, pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang memprioritaskan 

kepentingan anak tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka  pula. Pola 

asuh seperti ini kasih sayangnya cenderung stabil atau pola asuh bersikap 

rasional. Orang tua mendasarkan tindakannya pada rasio. Mereka bersikap 

realistis terhadap kemampuan anak dan tidak berharap berlebihan. Hasilnya 

anak-anak menjadi mandiri, mudah bergaul, mampu menghadapi stres, 

berminat terhadap hal-hal baru dan bisa bekerjasama dengan orang lain.
 12

   

Pola kedua, pola asuh otoriter yang menetapkan standar mutlak yang 

harus dituruti. Kadangkala disertai dengan ancaman dan hukuman, misalnya 

kalau tidak mau makan, tidak akan diajak bicara atau bahkan dicubit. Orang 

tua seperti itu akan membuat anak tidak percaya diri, penakut, pendiam, 

tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka melanggar norma, 

                                                           
11

 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 18. 
12

 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting. (Yogyakarta: DIVA Press Anggota IKAPI, 2009), hlm. 
43.  
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kepribadian lemah dan seringkali menarik diri dari lingkungan sosialnya. 

Yang ketiga, pola asuh permisif atau pemanja. Tipe ini kerap 

memberikan pengawasan yang sangat longgar. Orang tua yang sibuk dengan 

bekerja, memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu 

tanpa pengawasan yang cukup darinya. Cenderung tidak menegur atau 

memperingatkan anak. Orang tua tipe ini memberikan kasih sayang 

berlebihan. Sikap anak menjadi impulsif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, 

mau menang sendiri, kurang percaya diri dan kurang matang secara sosial. 

Keempat, pola asuh tipe penelantar. Orang tua memberikan waktu dan 

biaya yang sangat minim pada anak- anaknya. Orang tua dengan 

kesibukannya dan tidak memenuhi keperluan anak dengan baik. Karakter 

yang terbentuk biasanya anak-anak jadi moody, impulsif, agresif, kurang 

bertanggungjawab, tidak mau mengalah, harga diri yang rendah dan 

bermasalah dengan teman.
13

 

Pola Asuh orang tua pendidikan akhlak pada anak disini akan benar dan 

tepat jika orang tua dapat membagi waktu dengan baik, memberikan kasih 

sayangnya, bersikap demokratis dimana orang tua memprioritaskan 

kepentingan anak tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka pula. Pola 

asuh yang benar dan tepat ini akan membuat anak menjadi mandiri, mudah 

bergaul, mampu menghadapi masalah dengan mendapatkan solusi, dan bisa 

bekerja sama dengan oranglain. 

                                                           
13 Ramadhan, Tarmizi, Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengarahkan Perilaku Anak (Tarmizi 

Ramadhan's Blog,dalam Yahoo.com., diakses pada 15 April 2009 jam 12.45 wib) 
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Pola Asuh orang tua pendidikan akhlak yang benar namun tidak tepat 

ketika orang tua memberikan sikap yang menetapkan standar mutlak yang 

harus dituruti walaupun dalam niat orang tua baik. Sebaliknya pola asuh orang 

tua yang memberikan pengawasan yang sangat longgar juga kurang tepat 

walaupun disini ada benarnya. Karena disini anak akan merasa dirinya tidak 

dipercaya ketika pola asuh orang tua kadangkala disertai dengan ancaman. 

Anak yang mendapati pola asuh yang benar namun tidak tepat ini akan 

mempunyai karakter kurang mandiri, suka melanggar norma, kepribadian 

lemah dan kurang matang secara sosial. 

Pola asuh orang tua yang tidak benar dan tidak tepat disini adalah ketika 

orang tua menelantarkan anak, tidak perhatian, tidak dapat membagi waktunya 

dengan anak, selalu sibuk dengan urusannya sendiri tanpa menghiraukan anak. 

Akibatnya dari pola asuh yang tidak benar dan tidak tepat ini karakter atau 

sikap anak yang terbentuk akan agresif, maunya sendiri, tidak terkontrol, 

gampang emosi, kurang bertanggung jawab, dan tidak mau mengalah. 

 

B. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Dalam kehidupan sehari-hari tingkah laku anak tidak lepas dari akhlak. 

Karena akhlak merupakan bagian dari diri manusia. Dalam artian bahwa 

akhlak merupakan suatu hal yang tumbuh dan menyatu di dalam diri anak 

yang dari padanya terpancar sikap dan tingkah laku yang baik dan buruk. Dan 

menjadi karakter saat anak melakukan hal tersebut. 



16 
 

 
 

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
14

 Sedangkan 

menurut Muhammad Azmi pembinaan adalah proses, perbuatan, cara 

membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik.
15

 

Menurut etimologi (bahasa), kata akhlak berasal dari bahasa arab  )اخلاق) 

bentuk jamak dari mufrodnya khuluq (خلق) yang berarti budi pekerti, pengarai, 

tingkah laku atau tabiat. Menurut terminologi (istilah) akhlak adalah daya 

kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi.
16

 

Adapun pengertian akhlak terdapat beberapa definisi yang telah 

dikemukakan para ahli anatara lain: 

 Zakiyah Darajat : “ Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil 

perpaduan antara hati dan nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan 

kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang 

dihayati dalam kenyataan hidup keseharian.”
17

  

 Al Ghazali : “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

                                                           
14

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), cet. III, hlm. 152. 
15

 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar 2006), hlm. 
54. 
16

 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 11. 
17

 Zakiyah. Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1993), hlm. 10. 
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
18

 

Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian diatas bahwa pada 

hakikatnya akhlak (budi pekerti) ialah kondisi atau sifat yang telah meresap 

dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai 

macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 

memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan 

terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran. Maka ia dinamakan budi 

pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka 

disebut budi pekerti yang tercela. 

Akhlak (moral) yaitu sistem nilai yang menjadi asas perilaku yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dan As-sunnah.
19

 Akhlak yang baik itu sebagian 

dari agama dan hasil dari sikap sungguh-sungguh dari pola asuh orang tua 

dalam membina akhlak yang baik.
 
Akhlak dalam pengertian luasnya ialah 

perilaku, perangai, ataupun adab yang didasarkan pada nilai-nilai wahyu 

sebagaimana dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW. Akhlak terbukti 

efektif dalam menuntaskan suatu permasalahan serumit apapun. 

Dengan demikian pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha 

sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan 

sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
20

 Jadi, dapat 

                                                           
18

 Rachmat. Djatmika, Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka Islam, 1992), hlm. 
27. 
19

 Ali. Zainuddin, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 31. 
20 Abuddin. Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 156. 
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disimpulkan yang dimaksud pembinaan akhlak adalah proses bimbingan dan 

usaha sungguh-sungguh yang bertujuan untuk mengarahkan, memperbaiki, 

membentuk anak agar berakhlakul karimah dan sesuai dengan ajaran agama 

islam. 

 

C. Tujuan Pembinaan Akhlak 

Segala sesuatu aktifitas yang berkaitan dengan pola asuh untuk mendidik 

anak tentunya punya tujuan yang jelas. Tujuan itu merupakan bagian dari 

program pola asuh orang tua. Oleh sebab itu, semakin baik cara mengasuh 

anak maka semakin baik pula hasil yang akan didapatkan. Berbicara tentang 

pembinaan tentunya pembinaan juga memiliki tujuan yang jelas.  

Adapun tujuan pembinaan akhlak untuk membentuk pribadi anak yang 

bermoral baik, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulai dalam bertingkah 

laku, bersifat bijaksana, ikhlas, jujur dan suci. Dengan kata lain pembinaan 

akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al 

afdhilah).
21

 

Ada beberapa tokoh pendidikan Islam mengemukakan tentang tujuan 

pembinaan akhlak, yaitu : 

 Moh. Atiyah Al-Abrasyi mengatakan bahwa : “ Tujuan pembinaan 

akhlak adalah membentuk manusia berakhlak baik, menghasilkan 

orang–orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang 

bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang 

                                                           
21

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 90. 
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tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak asasi 

manusia, dapat membedakan baik dan buruk, memilih suatu fadhilah 

karena ia cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang 

tercela, karena ia tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan 

yang mereka lakukan.
22

 

 Al Ghazali telah mengemukakan : “Tujuan pembinaan akhlak adalah 

membuat amal yang dikerjakan menjadi nikmat, seorang yang 

dermawan akan merasakan lezat dan lega ketika memberikan hartanya 

dan ini berbeda dengan orang yang memberikan hartanya karena 

terpaksa. Seseorang yang merendahkan hati, ia akan merasakan 

lezatnya tawadhu.
23

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dijelaskan bahwa pada 

dasarnya pembinaan akhlak itu adalah menjadi perilaku atau kepribadian 

manusia menjadi lebih baik dan bermartabat dalam berperilaku dan bersikap 

dalam kehidupan sehari-hari. Dan didalam lingkungan keluarga tujuan 

pembinaan akhlak adalah agar perilaku anak dalam keseharian menjadi baik 

seperti sopan santun, ramah tamah, kejujuran, disiplin dan segala sesuatu 

sesuai dengan ajaran agama Islam.  

                                                           
22

 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 
hlm.104. 
23

 Bambang. Trim, Menginstal Akhlak Anak, (Jakarta: PT Grafindo Media Pratama, 2008), hlm. 7. 
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D. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran 

agama itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak 

dalam ajaran Islam mencakup beberapa aspek, dimulai terhadap Allah, hingga 

kepada sesama manusia dan lingkungannya. Membicarakan tentang ruang 

lingkup akhlak, maka disitu ada tiga bagian yang termasuk di dalamnya 

yaitu:
24

 

1. Akhlak manusia kepada Allah SWT 

Patut bagi manusia sebagai hamba Allah mempunyai akhlak yang 

baik kepada Allah. Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia diberikan oleh 

Allah kesempurnaan dan mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 

makhluk-Nya yang lain. Kelebihan tersebut berupa akal untuk berpikir, 

perasaan dan nafsu. 

Menurut Quraish Shihab seperti yang dikutip oleh M. Yatimin 

Abdullah, mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah 

pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki 

sifat-sifat terpuji, demikian agung sifat itu jangankan manusia, malaikat pun 

tidak mampu menjangkaunya.
25

 Seperti yang terdapat pada Al Qur‟an surat Al 

Ikhlas yaitu : 

خَذٌ 
َ
هُ أ

َّ
لْ هُىَ الل

ُ
مَذُ  ﴾١﴿ك هُ الصَّ

َّ
مْ  ﴾٢﴿الل

َ
لِذْ وَل ًَ مْ 

َ
ذْ ل

َ
ىل خَذٌ  ﴾٣﴿ًُ

َ
 أ

ً
فُىا

ُ
هُ ه

َّ
ً ل

ُ
ى ًَ مْ 

َ
﴾٤﴿وَل  

                                                           
24 Humadi. Tatapangsara, Akhlak Yang Mulia, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1980), hlm. 20. 

25 Yatimin. Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 200. 
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Artinya: “ Katakanlah Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 

yang bergantung kepada Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 

Akhlak terhadap Allah adalah selalu merasakan kehadiran Allah 

dalam kehidupan manusia. Akhlak kepada Allah itu melahirkan akidah 

dan keimanan yang benar kepada Allah, terhindari syirik, mentauhidkan-

Nya. Apabila terjalin hablumminallah yang baik, maka sikap tersebut 

membawa implikasi kepada kehidupan manusia. Muncul perasaan malu 

dan takut untuk berbuat sesuatu yang dilarang Allah. Inilah inti dan 

hakikat dari akhlak kepada Allah.
26

  

Di dalam Al Quran telah disebutkan bahwa nabi Muhammad pun 

juga berakhlak baik kepada Allah, yaitu dalam Al Quran Surah Al Ahzab 

ayat 21, yang berbunyi : 

مْ 
ُ
ى

َ
انَ ل

َ
لَذْ و

َ
خِشَ ل

ْ
ىْمَ الآ َُ هَ وَالْ

َّ
شْحُى الل ًَ انَ 

َ
ً و

َ
ِ
ّ
 الإ

ٌ
 خَصَىَت

ٌ
شْىَة

ُ
هِ أ

َّ
ٌِ الل فِي سَشُى

 
ً
ثِيرا

َ
هَ ه

َّ
شَ الل

َ
ه

َ
﴾٢١﴿وَر  

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

                                                           
26

 Putra. Haidar Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 
236. 
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Beriman kepada Allah, tidak cukup hanya sekedar mempercayai 

akan adanya Allah saja, sekaligus juga harus diikuti dengan beribadah atau 

mengabdi kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari, yang realisasi atau 

praktenya berupa:  diamalkan segala  perintah Allah  dan  dijauhinya  

segala  larangan  Allah. Dan semuanya  itu  dikerjakan  dengan  tulus  dan  

ikhlas,  semata-mata hanya karena Allah SWT. 

2. Akhlak manusia kepada sesama manusia 

Menurut Muhammad Azmi yaitu sebagai anak yang baik harus 

berbakti kepada kedua orang tuanya dan selalu menjalin hubungan 

silaturahmi terhadap sesama manusia.
27

 Selain itu Allah juga 

memerintahkan kita supaya berbuat baik terhadap kedua orang tua, 

saudara, anak yatim, tetangga, orang miskin, teman sejawat, dan hamba 

sahaya. Sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 36, sebagai 

berikut: 

هَ 
ّ
 الل

ْ
خَامَى وَاعْبُذُوا َُ لُشْبَى وَالْ

ْ
 وَبِزِي ال

ً
ًِ إِخْصَاها

ًْ ىَالِذَ
ْ
 وَبِال

ً
ئا ِْ َ

 بِهِ ش
ْ
ىا

ُ
شِو

ْ
ش

ُ
 ح

َ
وَلا

بُِلِ وَمَا  ًِ الصَّ اخِبِ بِالجَىبِ وَابْ جُىُبِ وَالصَّ
ْ
جَاسِ ال

ْ
لُشْبَى وَال

ْ
جَاسِ رِي ال

ْ
صَاهِينِ وَال

َ ْ
وَاالإ

دِبُّ مًَ ًُ  
َ
هَ لا

ّ
مْ إِنَّ الل

ُ
ى

ُ
مَاه ًْ ذْ أَ

َ
ى

َ
  مَل

ً
ىسا

ُ
خ

َ
 ف

ً
خَالا

ْ
انَ مُخ

َ
﴾٣٦﴿و  

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

                                                           
27

 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar, 2006), hlm. 
66. 
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dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri.” 

a. Akhlak terhadap orang tua 

Akhlak kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepada keduanya 

dengan ucapan dan perbuatan. Berbuat baik kepada ibu bapak 

dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain : menyayangi 

dan mencintai ibu bapak sebagai bentuk terima kasih dengan cara 

bertutur kata sopan dan lemah lembut, mentaati perintah, meringankan 

beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi 

berusaha.  

Jika orang tua telah tiada sekalipun kita tetap diharuskan untuk 

berbakti kepada mereka dengan cara mendokan mereka. Seperti 

halnya yang tercantum dalam Al Quran surah Al Isra‟ ayat 24 berikut : 

 
ْ
 وَاخ

ً
اوِي صَغِيرا َُ مَا سَبَّ

َ
بِّ اسْخَمْهُمَا ه

ل سَّ
ُ
خْمَتِ وَك ًَ الشَّ ِ مِ

ٌّ ُّ
هُمَا حَىَاحَ الز

َ
﴾٢٤﴿فِضْ ل  

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil". 

Berkata yang sopan didorong oleh rasa kasih sayang yang tulus 

akan dirasakan oleh seluruh anggota keluarga. Apabila kasih sayang 

telah mendasari komunikasi orang tua dengan anak, maka akan lahir 
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wibawa pada orang tua. Demikian sebaliknya, akan lahir kepercayaan 

orang tua pada anak oleh karena itu kasih sayang harus menjadi 

muatan utama dalam komunikasi semua pihak dalam keluarga. Dari 

komunikasi semacam itu akan lahir saling keterikatan batin, 

keakraban, dan keterbukaan di antara anggota keluarga dan 

menghapuskan kesenjangan di antara mereka.  

Dengan demikian rumah bukan hanya menjadi tempat 

menginap, tetapi betul-betul menjadi tempat tinggal yang damai dan 

menyenangkan, menjadi surga bagi penghuninya. Melalui komunikasi 

seperti itu pula dilakukan pendidikan dalam keluarga, yaitu 

menanamkan nilai-nilai moral kepada anak-anak sebagai landasan 

bagi pendidikan yang akan mereka terima pada masa-masa 

selanjutnya. 

b. Akhlak terhadap orang lain 

Berkenaan dengan akhlak terhadap orang lain, Islam 

mengajarkan umatnya untuk mencintai saudaranya sebagaimana ia 

mencintai diri sendiri. Sebagai seorang muslim harus menjaga 

perasaan orang lain, tidak boleh membeda-bedakan dalam bersikap 

terhadap orang lain. Selain itu Islam juga mengajarkan umatnya agar 

mereka  saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan 

kepada Allah.
28

 

                                                           
28 Yatimin. Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 213. 
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Sebagai seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain, 

tidak boleh membeda-bedakan dalam bersikap terhadap orang lain. 

Selain itu Islam juga mengajarkan umatnya agar mereka saling tolong 

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan kepada Allah. 

Dalam perkataan dan bersikap sebaiknya kita selalu manjaga 

kepada sesama manusia. Saling bertegur sapa, saling tolong 

menolong, saling menghargai orang lain dari situlah akhlak atau sikap 

baik akan terbentuk. Karena sikap kitalah yang mencerminkan sifat 

asli kita. Berhubungan dan bersosialisasi dengan sesama manusia 

hendaknya bersikap baik agar kerukunan umat Islam tetap terjalin 

baik.
29

 

3. Akhlak manusia kepada lingkungan 

Menurut Quraish Shihab menjelaskan pada dasarnya, akhlak yang 

diajarkan Al Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan 

sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 

pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptanya.
30

  

Allah berfirman dalam Al Qur‟an surah Al Baqarah ayat 30 yang 

berbunyi: 

                                                           
29  Ibid, hlm. 212. 

30
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 158. 
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فْصِذُ فِيهَا  ًُ جْعَلُ فِيهَا مًَ 
َ
ج
َ
 أ

ْ
ىا

ُ
ال

َ
 ك

ً
ت

َ
لُِف

َ
سْضِ خ

َ
ي حَاعِلٌ فِي الأ ِ

ّ
تِ إِو

َ
ئِى

َ
مَلا

ْ
ًَ لِل ٌَ سَبُّ ا

َ
 ك

ْ
وَإِر

 
َ
 ح

َ
مُ مَا لا

َ
عْل

َ
ي أ ِ

ّ
ٌَ إِو ا

َ
ًَ ك َ

سُ ل ذِّ
َ
ل

ُ
ذُ بِدَمْذِنَ وَه صَبِّ

ُ
ًُ و دْ

َ
مَاء وَه ًُ الذِّ صْفِ ََ مُىنَ وَ

َ
﴾٣٣﴿عْل  

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. 

Mereka berkata: Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau? Tuhan berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagai 

manusia juga sebagai khalifah yang menjaga dan tidak merusak alam 

semesta ini. Akhlak kepada lingkungan hidup dapat diwujudkan dalam 

bentuk perbuatan ikhsan, yaitu dengan menjaga kelestarian dan 

keserasiannya serta tidak merusak lingkungan hidup tersebut. Usaha-

usaha pembangunan yang dilakukan juga harus memperhatikan masalah 

kelestarian hidup. Jika kelestarian terancam maka kesejahteraan hidup 

manusia terancam pula. 

 

E. Metode Pembinaan Akhlak 

Metode berfungsi sebagai alat untuk memudahkan dalam pencapaian 

tujuan. Dengan metode yang baik dan tepat, anak akan mudah menerima dan 
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memahami pembinaan yang diberikan. Menurut Abdullah Nashih Ulwan ada 

beberapa metode yang biasa digunakan dalam pembinaan akhlak antara lain:
31

 

1. Metode keteladanan (uswah al-hasanah) 

Cara ini di dalam islam dikenal dengan uswah hasanah. Akhlak 

yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pengajaran, instruksi dan 

larangan. Sebab, tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup 

dengan hanya orang tua mengatakan „‟Kerjakan ini, lakukan itu, dan 

jangan kerjakan itu, serta hindarilah ini‟‟. Keteladanan menjadi penting, 

karena orang yang diteladani menjadi semacam magnet yang 

menumbuhkan semangat anak untuk berbuat baik sebagaimana sang 

teladan. Disamping itu, keteladanan mampu memberi kemantapan pada 

seseorang untuk mencintai kebaikan. 

Keteladanan ini sesungguhnya adalah inti dari pembinaan, dan 

pembinaan itu sendiri harus memberikan keteladanan. Arti keteladanan 

adalah memberikan contoh secara konkrit dan langsung, bukan secara 

verbal, sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu perbuatan secara 

totalitas jiwa raga dalam tindakan nyata. Tindakan nyata inilah tujuan 

dari pembinaan.
32

  

Keteladanan juga telah dijelaskan di dalam Al Qur‟an surat Al 

Ahzab ayat 21, yaitu : 

 
ٌ
 خَصَىَت

ٌ
شْىَة

ُ
هِ أ

َّ
ٌِ الل مْ فِي سَشُى

ُ
ى

َ
انَ ل

َ
لَذْ و

َ
﴾٢١﴿ل  

                                                           
31

 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hlm. 
142.  
32

 Tim Penyusun MKD. Akhlak Tasawuf. (Surabaya: IAIN SA Press, 2011). hlm.143-145. 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik.” 

Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Allah telah 

meletakkan dalam pribadi Muhammad Saw satu bentuk yang sempurna 

bagi metode agama Islam, agar menjadi gambaran yang hidup dan abadi 

bagi umat selanjutnya dalam kesempurnaan akhlak. Dari sinilah orang 

tua dapat meneladani hal tersebut dalam pembinaan akhlak.   

2. Memberikan pengertian dan nasehat-nasehat (mauidzah) 

Metode pendidikan yang cukup berhasil dalam pembinaan akhlak 

anak dan mempersiapkannya baik secara moral, emosional, maupun 

sosial, adalah pembinaan akhlak dengan petuah dan meberikan 

kepadanya nasehat-nasehat. Karena nasehat dan petuah memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran 

akan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju akhlak yang baik. 

Metode mauidzah harus mengandung tiga unsur, yakni: 

a. Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh 

seseorang, dalam hal ini misalnya tentang sopan santun, keharusan 

berjama‟ah maupun kerajinan dalam beramal.  

b. Motivasi melakukan kebajikan. 

c. Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari 

adanya larangan, bagi dirinya sendiri, maupun orang lain.
33
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Dalam metode memberikan nasehat terdapat penjelasan dalam Al 

Qur‟an surat Al Lukman ayat 13, yang menjelaskan tentang orang tua 

memberikan nasehat dan perintah agar beriman kepada Allah dan tidak 

menyekutukan Allah, sebagaimana bunyi surat tersebut sebagai berikut: 

ا بُنَيَّ  ًَ هُ 
ُ
عِظ ٌَ لْمَانُ لِابْىِهِ وَهُىَ 

ُ
ٌَ ل ا

َ
 ك

ْ
مٌ عَظُِمٌ  وَإِر

ْ
ل
ُ
ظ

َ
شْنَ ل ِ

ّ
هِ إِنَّ الش

َّ
شِنْ بِالل

ْ
ش

ُ
 ح

َ
﴾١٣﴿لا  

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 

3. Mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran) 

Ibrah berarti merenungkan dan memikirkan dan dalam arti umum 

biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. 

Metode ini mempunyai pengaruh tersendiri bagi jiwa dan akal, dengan 

argumentasi-argumentasinya yang logis dan rasional. Al Qur‟an 

memakai metode ini di beberapa tempat, lebih-lebih dalam berita tentang 

para Rasul dan kaumnya. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al Qur‟an 

surah Al A‟raf ayat 176 yaitu:
34

 

شُونَ 
َّ
خَفَى ًَ هُمْ 

َّ
عَل

َ
لَصَصَ ل

ْ
صُصِ ال

ْ
اك

َ
﴾١٧٦﴿ف  

“Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir” 
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 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hlm. 
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Dari penjelasan diatas maka tujuan pedagogis dari al-ibrah adalah 

mengantarkan manusia kepada kepuasan pikir tentang perkara agama 

yang bisa menggerakkan, mendidik atau menambah perasaan keagamaan. 

Adapun pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladan, 

fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu 

maupun masa sekarang dengan mengambil hikmah dari kejadian tersebut. 

4. Metode larangan dan hukuman 

Hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam kondisi 

tertentu harus digunakan. Hukuman baru digunakan apabila metode lain 

tidak berhasil guna untuk memperbaiki perilaku atau sikap anak. Oleh 

sebab itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan orang tua dalam 

menggunakan hukuman. Tujuan hukuman ialah untuk memperbaiki anak 

yang melakukan kesalahan, bukan untuk balas dendam dan hukuman 

harus disesuaikan dengan jenis kesalahan. 

Berkenaan dengan metode-metode diatas, Imam Al-Ghazali 

mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat 

menerima segala usaha pembentukan melalui kebiasaan. Jika manusia 

membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang yang jahat. 

Sebaliknya, dapat menjadi buruk, jika dibiasakan berbuat buruk.  

Atas hal ini, al-Ghazali menganjurkan agar pengetahuan akhlak 

diajarkan lebih dahulu, lalu selanjutnya diaplikasikan dalam tindakan 

nyata dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang 

mulia tersebut. Jika seseorang mengehendaki agar ia menjadi pemurah, 
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maka ia harus membiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat 

pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi tabiat, dan 

kebiasaannya secara mendalam dan mendarah daging. Al-Ghazali juga 

menekankan metode dalam pembentukan akhlakul karimah, beliau 

menganjurkan agar anak-anak dijauhkan dari temannya yang berperangai 

buruk, karena dikhawatirkan anak tersebut juga berperangai buruk.
35

 

 

F. Bentuk Kegiatan Pembinaan Akhlak Pada Anak 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya 

“Ilmu Jiwa Agama”, bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pendidikan dan pengajaran (baik orang tua maupun guru) dapat membawa 

anak kepada pembinaan mental yang sehat, akhlak yang tinggi dan  

pengembangan  bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan tenang dalam 

pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncang.
36

 

Untuk mempermudah orang tua dalam menjalankan tugas yaitu 

membina akhlak pada anak. Maka diperlukan juga beberapa usaha yang 

dimana ada beberapa bentuk kegiatan untuk mempermudah pelaksanaan 

pembinaan akhlak pada anak. Dengan bentuk kegiatan tersebut anak akan 

menjadi terbiasa akan hal-hal yang telah anak pelajari dari orang tuanya. 

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh orang tua 

diantaranya adalah: 
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1. Memberikan pembinaan dengan kegiatan yang bisa menumbuhkan 

pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik, 

misalnya : 

a. Membiasakan anak bersopan santun dalam berbicara,  berusaha  dan 

bergaul dengan temannya dengan baik. 

b. Membiasakan anak dalam hal tolong menolong, sayang kepada 

saudaranya dan menghargai orang lain. 

c. Membiasakan anak bersikap ikhlas, optimis, percaya diri, menguasai 

emosi, tahan menderita dan sabar. 

2. Membuat jadwal kegiatan keagamaan, yang mana dengan kegiatan 

tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan anak, 

membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci 

akhlak yang buruk (rusak), selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri 

kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya. Jadwal kegiatan tersebut bisa 

berupa : 

a. Adanya jadwal sholat subuh, magrib, dan isya berjama‟ah. 

b. Adanya jadwal mengaji Al-Qur‟an dengan orang tua atau di TPQ. 

c. Adanya komunikasi bersama atau duduk santai dengan keluarga, 

orang tua memberikan nasehat baik kepada anaknya. 

Dengan adanya jadwal kegiatan diatas tadi diharapkan dapat 

membantu orang tua dalam proses pembinaan akhlak anak. Dimana jadwal 

kegiatan tersebut akan membiasakan anak berperilaku baik dan benar. 

Sehingga anak akan terbiasa oleh kegiatan positif tersebut. 
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G. Tahap-tahap Perkembangan Moral 

Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku 

tentang standar mengenai benar dan salah. Dimana penalaran, perasaan, dan 

perilaku tersebut akan saling berkaitan. Sebagai contoh, ketika fokusnya 

adalah perilaku individu, penting adanya untuk tetap memperhatikan cara 

berfikir individu. Selain itu, emosi juga dapat menganggu penalaran tentang 

moral tersebut. Dan kepribadian moral merangkum penalaran, perilaku, dan 

perasaan.
37

 

Perkembangan moral dapat pula dipahami melalui pendekatan kognitif. 

Piaget bahkan mempercayai bahwa struktur kognitif dan kemampuan kognitif 

anak adalah dasar dari pengembangan moralnya.
38

 Kemampuan kognitif itulah 

yang kemudian akan membantu anak untuk mengembangkan penalaran yang 

berkaitan dengan masalah sosial. Mengenai kemampuan kognisi, Piaget 

berpendapat bahwa perkembangan moral berlangsung dalam tahap-tahap yang 

dapat diprediksi, dalam hal ini dari tipe penalaran moral yang sangat 

egosentris ke tipe penalaran moral yang didasarkan pada sistem keadilan 

berdasarkan kerjasama dan tindakan timbal balik. 

Piaget menyimpulkan bahwa anak melewati dua tahap yang berbeda 

dalam cara berfikir mereka tentang moralitas, sebagaimana berikut ini:
39
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38

 Slavin, R.E, Educational Psychology Theory and Practice,(United States of America: Johns 
Hopkins University, 2006), hlm. 51. 
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 Dari usia 4 sampai 7 tahun 

Anak menunjukkan “ Moralitas Heteronom”, tahap pertama dari 

perkembangan moral dalam teori Piaget. Anak berfikir bahwa keadilan 

dan peraturan adalah properti dunia yang tidak bisa diubah, dan tidak 

dikontrol orang. 

 Dari usia 7 sampai 10 tahun  

Anak berada dalam transisi (perubahan) menunjukkan sebagian ciri-ciri 

dari tahap pertama perkembangan moral dan sebagian ciri dari tahap 

kedua, moralitas otonom. 

 Mulai 10 tahun keatas 

Anak menunjukkan “Moralitas Otonom”. Mereka sadar bahwa peraturan 

dan hukum dibuat oleh manusia, dan ketika menilai sebuah perbuatan, 

mereka mempertimbangkan niat dan juga konsekuensinya.  

Karena anak kecil adalah moralis yang heteronom, mereka menilai 

kebenaran atau kebaikan perilaku berdasarkan konsekuensinya, bukan niat 

pelaku. Sebagai contoh, bagi moralis heteronom memecahkan 12 gelas secara 

tidak sengaja lebih buruk dibangdingkan dengan memecahkan 1 gelas dengan 

sengaja. Ketika anak berkembang ke tahap moral otonom, niat mulai lebih 

dipertimbangkan. 

Pemikir heteronom juga percaya akan adanya “Immanent Justice”, sebuah 

konsep bahwa ketika peraturan dilanggar, maka hukuman akan langsung 

mengiringi pelanggaran tersebut. Anak kecil percaya bahwa pelanggaran 
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terhubung langsung secara otomatis hukumannya. Sehingga sering kali anak 

kecil melihat sekelilingnya dengan perasaan khawatir ketika berbuat salah, 

takut terhadap immanent justice. Immanent justice juga mengimplikasikan jika 

seseorang menerima sebuah musibah, orang tersebut pasti sebelumnya telah 

melakukan pelanggaran. Anak yang lebih tua (otonom) menyadari bahwa 

hukuman terjadi hanya jika ada saksi mata terhadap pelanggaran, bahkan 

dengan ini pun bukan berarti bahwa hukuman adalah sesuatu yang tidak dapat 

dielakkan. 

Piaget berpendapat bahwa ketika anak berkembang, mereka dapat berpikir 

secara lebih rumit mengenai masalah sosial terutama terhadap kemungkinan 

dan kondisi kerjasama. Piaget percaya bahwa pemahaman sosial ini terjadi 

melalui saling memberi dan menerima dalam hubungan dengan teman 

sebaya.
40

  Dimana dengan teman sebaya memiliki status dan kekuatan yang 

sama, rencana biasanya dikoordinasikan dan dirundingkan, dan perbedaan 

pendapat dibahas dan pada akhirnya bisa diselesaikan. 

Menurut Piaget hubungan orang tua – anak, dimana orang tua memiliki 

kekuatan yang tidak dimiliki anak, akan lebih tidak mungkin mengembangkan 

penalaran moral, karena sering kali peraturan diturunkan dengan cara otoriter. 

Tetapi Piaget telah merekomendasikan untuk pengasuhan orang tua agar anak 
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memiliki moral yang baik, sebaiknya dalam melakukan pengasuhan orang tua 

seperti berikut ini:
41

 

 Hangat dan mendukung, ketimbang menghukum 

 Menggunakan disiplin yang induktif (orang tua menggunakan penalaran 

dan penjelasan tentang konsekuensi perilaku anak terhadap orang lain) 

 Memberikan kesempatan bagi anak dalam pengambilan keputusan 

keluarga dan dalam proses pemikiran mengenai keputusan moral 

 Menjadi model terhadap penalaran dan perilaku moral, dan menyediakan 

kesempatan bagi anak untuk juga melakukan hal tersebut 

 Menyediakan informasi mengenai perilaku apa yang diharapkan anak 

Dari penjelasan Piaget tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua yang 

menunjukkan perilaku seperti yang diatas akan lebih mungkin menumbuhkan 

perhatian dan kepedulian terhadap orang lain pada diri anak mereka, dan 

menciptakan hubungan orang tua dan anak yang positif.

                                                           
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan antropologi karena dalam penelitan ini nantinya akan 

memperhatikan pada segi manusia atau aspek-aspek manusia. 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif yang menggunakan tipe pendekatan studi  kasus.  

penelitian ini disebut panelitian lapangan (studi kasus), yaitu suatu 

penelitian  yang  dilakukan secara intensif, terinci, dan mendasar tentang 

suatu lingkungan, masyarakat atau gejala tertentu. Jadi tujuan penelitian 

kasus atau lapangan adalah mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang berdasarkan keadaan sekarang, interaksi lingkungan suatu unit 

sosial, individu kelompok, lembaga, atau masyarakat.
42

 Penelitian ini 

mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, 

dan pebedaan dengan fenomena lain.
43
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Metode penelitian deskriptif ini sengaja peneliti gunakan, 

karena jenis penelitian ini lebih luas, dan metode survei sebagai bagian 

darinya penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi dalam penelitian 

ini juga menyajikan data, menganalisis, dan menginterpretasi. penelitian  

survei  biasanya  termasuk  dalam penelitian ini.
44

 Penelitian kualitatif juga 

didefinisikan sebagai panelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka 

untuk menelaah dan memahami sikap, perasaan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. Dan penelitian ini 

disebut penelitian studi kasus karena peneliti akan menggali data 

tentang informasi mengenai pengembangan pola asuh orang tua pada 

anak dalam lingkungan keluarga di Perumnas Pakisjajar Malang. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen dan 

sekaligus sebagai pengumpul data. Karena manusia sebagai alat 

(instrumen), yakni dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data yang utama. 

Selain itu, instrumen pendukungnya dalam penelitian ini adalah 

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 

Kemudian mengenai statusnya, peneliti adalah sebagai pengamat penuh 
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serta diketahui oleh subjek atau informan. 

C. Lokasi Penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian 

langsung di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar yang tepatnya berada didesa 

Pakisjajar, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi 

penelitian ini, berdasarkan beberapa alasan, yakni: pertama, karena lokasi 

dekat dengan rumah peneliti dengan harapan dapat terjun langsung 

dilokasi tersebut secara intensif agar mendapatkan data yang valid. Dan 

yang alasan yang kedua karena kondisi di lingkungan tersebut banyak 

orang tua yang sibuk dengan bekerja. Dengan penelitian di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang tersebut, peneliti bisa mendapatkan informasi 

secara cepat dan valid. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Moh. Nasir dalam bukunya Lexy J Moloeng yang berjudul 

Metodologi Penelitian Kualitatif sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data tersebut diperoleh.
45

 Sedangkan sumber data menurut 

Loflant dan Lofland dalam bukunya Lexy J Moloeng juga mengatakan 

bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain 
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lainnya. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam 

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.
46

 

 Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung 

dari tangan pertama, yaitu orang tua yang membina akhlak anak dan 

anak yang dibina akhlaknya di Perumnas Pakis jajar. 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung yaitu 

keterangan dari ketua RW setempat dan dari buku-buku atau literatur 

yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam pembinaan akhlak 

terhadap anak di Perumnas Pakis jajar. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan, 

sehingga data yang diperoleh itu benar-benar valid, maka dalam setiap 

penelitian terlebih dahulu harus menentukan metode apa yang akan 

dipakai untuk mendapatkan serta mengumpulkannya. Sebab metode 

merupakan kunci keberhasilan dalam suatu penelitian. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam metode observasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh 

dari pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

gejala-gejala, subyek maupun obyek yang diselidiki, baik dalam situasi 
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khusus yang diadakan.
47

 Metode ini penulis lakukan dengan cara bertamu 

pada masing-masing keluarga yang dijadikan fokus penelitian, mengamati 

tempat tinggal, kondisi tempat tinggal dan lingkungan sosialnya, dan 

kegiatan harian masing-masing anggota keluarga setiap harinya.  Tidak 

kurang dari satu jam setiap hari penulis mengamati kegiatan masing-

masing keluarga. Kegiatan ini akan berjalan kurang lebih selama 30 hari. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dijelaskan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara ini 

oleh peneliti digunakan untuk melalukan studi pendahuluan sebagai alat 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, teknik ini juga 

dapat digunakan untuk mengetahui respon-respon yang mendalam. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam. Yakni 

dengan menggunakan instrumen pengumpulan datanya berupa 

pedoman atau panduan wawancara yang peneliti  catat. 

Wawancara ini juga bersifat mendalam, artinya wawancara yang 

cara pengumpulan data atau informasinya dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informan. Dan informan disini meliputi orang 

tua dan anak pada lima keluarga di Perumnas Pakisjajar Malang. Yakni 

dengan maksud mendapat gambaran lengkap tentang pola asuh orang 
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tua dalam pembinaan anak di lima keluarga Perumnas Pakisjajar 

Malang. Karena wawancara mendalam menjadi alat utama yang 

dikombinasikan dengan observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini sengaja peneliti gunakan 

untuk memperlengkap data yang kami dapatkan. Penggunaan metode 

dokumentasi tidak kalah pentingnya dengan metode-metode yang lain, 

karena metode ini mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat atau acara, agenda, dan sebagainya.
48

 

Metode ini juga dapat berupa berupa catatan-catatan penting 

dan foto-foto tentang kegiatan maupun kondisi dalam pola asuh orang 

tua dalam pembinaan anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar 

Malang dan beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

psikologi pendidikan dalam pembinaan anak yang dapat diambil 

catatannya  dalam penelitian. 

 

F. Analisis Data 

Spradley  (1980) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian 

jenis apapun, adalah merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
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hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis 

adalah untuk mencari pola .
49

 

Berkaitan dengan jenis penelitian yang peneliti gunakan, maka 

adapun yang akan digunakan dalam mengulas dan menganalisis data hasil 

penelitian adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan, 

menguraikan, dan menginterpretasikan arti data-data yang terkumpul 

dengan memberi perhatian dan merekam sebanyak mungkin  aspek situasi 

yang diobservasi, sehingga memperolah gambaran secara umum dan 

menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. 

Teknik analisa data Miles and Huberman dilakukan melalui 

beberapa tahapan setelah menelah semua data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyeleksi data (mereduksi) yang diperlukan dan data tindakan 

aktivitas orang tua dan aktivitas anak di tiga keluarga Perumnas 

Pakisjajar Malang tentang pola asuh orang tua dalam pembinaan 

akhlak. 

2. Menyajikan data atau memaparkan data dengan deskripsi hasil 

wawancara dengan orang tua dan anak serta hasil observasi maupun 

pengolahan dokumen. 

3. Menyimpulkan atau memverifikasi data dengan analisa deskripsi. 
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G. Prosedur Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian seperti yang diharapkan, yakni 

tentang pola asuh orang tua dalam pembinaan akhlak anak di tiga keluarga 

Perumnas Pakisjajar Malang. Maka adapun tahap-tahap penelitian yang 

akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Persiapan merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu 

kegiatan, apalagi dalam penelitian. Persiapan merupakan unsur yang 

perlu diperhitungkan dengan baik. Berhubungan dengan judul dan 

rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, maka 

persiapan dalam melaksanakan penelitian ini adalah menyusun rencana 

penelitian dalam bentuk proposal penelitian tentang pola asuh orang 

tua dalam pembinaan akhlak anak di tiga keluarga Perumnas Pakisjajar 

Malang. Kemudian mengurus surat ijin melaksanakan penelitian dan 

mempersiapkan instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Melihat persiapan yang telah matang, kemudian tahap 

berikutnya adalah melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan tahap 

ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan 

menggunakan beberapa metode, antara lain: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
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3. Penyelesaian 

Kemudian, untuk tahap yang terakhir adalah mulai menyusun 

kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis data yang dilakukan dengan menata dan menelaah secara 

sitematis semua data yang diperoleh. Kemudian hasilnya dibahas 

dengan menggunakan teori-teori yang ada pada bab sebelumnya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Lapangan 

1. Latar Belakang Obyek Penelitian 

Pakisjajar adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang, Provinsi Jawa Timur. Perjalanan  seorang bangsawan dari tanah 

Madura yang sampai ketanah Jawa yang tepatnya di Desa 

Pakisjajar  Kecamatan Pakis  Kabupaten Malang yang tujuanya 

untuk  membuka tanah perdikan atau perkampungan untuk dijadikan 

tempat  tinggal dan  meyebarkan agama islam sebagai pedoman 

masyarakat sekitar.
50

 

Pangeran Mas Ario Suryo Tjokrodiningrat atau Kanjeng Mas Malik 

Ibrahim atau Mbik Jereh (1624 M kurang lebih) sebutan masyarakat 

sekitar yang berarti  (Ludah di dalam Bambu) berasal dari keturunan Ki 

Demung Plakaran Desa Plakaran Kecamatan Arosbaya, Bangkalan 

Madura yang merupakan Kerajaan Islam pertama di daerah Madura barat, 

yang di perintah oleh Ki Demung Plakaran yang merupakan keturunan 

dari Prabu Brawijaya V (1468-1478), raja terakhir dari Kerajaan 

Majapahit. Istri Pangeran Mas Ario Suryo Tjokrodiningrat bernama Raden 

Ajeng Putri Sumarlik atau Raden Ajeng Putri Pembayun yang berasal 
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dari Bawean Gresik Jawa Timur yang masih kerabat dari Kanjeng 

Sinuwun Sunan Giri, dalam perjalananya dari Arosbaya sampailah ke Desa 

Pakisjajar,  yang dulunya berupa hutan belantara yang di tumbuhi pohon 

Pakis, karena posisinya berjejer (dalam bahasa jawa) atau 

berjajar  berderet rapi maka di namakan Dusun Pakisjajar yang sekarang 

menjadi Desa Pakisjajar.
51

 

Secara geografis, Desa Pakisjajar merupakan salah satu desa yang 

berada di wilayah Kecamatan Pakis Kabupaten Malang,  tepatnya  5 Km 

arah Barat Laut dari kota Malang. Desa Pakisjajar merupakan sebuah 

tempat  yang terdiri dari beberapa dusun yaitu Dusun Sunan Kalijaga, 

Dusun Krajan, Dusun Terajeng, dan Dusun Robyong. Sebelah Utara, desa 

ini berbatasan dengan Desa Tegal pasangan dan Pakis kembar, sebelah 

Selatan Desa Mantren, sebelah Barat Desa Bunut dan sebelah Timur Desa 

Sumberpasir. Desa ini hanya berjarak 5 Km dari perbatasan kota malang, 

sehingga aktivitas masyarakat terutama dalam bidang sosial ekonomi lebih 

banyak dilakukan di pusat kota Malang.
52

 

Adapun sejarah Perumnas Pakisjajar sendiri yaitu pada tahun 1979 

banyak purnawirawan (ABRI) yang menginginkan adanya perkampungan 

asabri khusus purnawirawan. Dengan adanya perkampungan asabri ini 

maka akhirnya terbentuklah Perumnas Pakisjajar RW 5 sekitar tahun 1989 

yang dimana saat itu penduduknya adalah mayoritas dari anggota 
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T E N T A R A  S W A S T A P E D A G A N G P N S W I R A S W A S T A P O L I S I  

Pekerjaan Orang tua Di Perumnas Pakis jajar

purnawirawan. Dimana pekerjaan yang dominan saat itu di Perumnas 

Pakisjajar ini adalah tentara angkatan darat dan tentara angkatan udara.
53

 

Berdasarkan Data Statistik Kantor RW 5 Perumnas Pakisjajar 

Tahun 2017, Perumahan ini dihuni ± 550 kepala keluarga atau ± 1300 

jiwa (Laki-laki 600 dan Perempuan 700). Mayoritas penduduk Perumnas 

Pakisjajar ini merupakan penduduk asli daerah setempat, dimana keluarga-

keluarga tersebut sebagian besar merupakan sebuah keluarga yang utuh 

(terdapat bapak dan ibu  yang terikat oleh pernikahan yang sah).
54

 Dan ada 

juga terdapat beberapa penduduk campuran yang dari berbagai kalangan. 

Dari perspektif kehidupan sosial ekonomi, penduduk Perumnas 

Pakisjajar tergolong dalam kelas ekonomi menengah. Dimana ada 

beberapa macam pekerjaan yang ditekuni penduduk ini. Mayoritas 

pekerjaan penduduk adalah tentara, dan ada beberapa macam pekerjaan 

lain yaitu: Polisi, PNS, swasta, wiraswasta, dan pedagang. 

 

 

 

 

Tabel 1.1  

Presentase pekerjaan orang tua di Perumnas Pakisjajar  
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Kondisi ini mempengaruhi tingkat pendidikan anak-anak di Perumnas 

Pakisjajar, dimana  sebagian  dari  anak-anak mereka hanya lulusan 

SLTP/SMP, dan SLTA/SMA (berkisar antara tahun 2012-2015).
55

 

Namun demikian, akhir-akhir ini sudah banyak orang tua yang mulai sadar 

akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. Hal ini dapat dilihat  dari  

sudah mulai banyaknya anak-anak di Perumnas Pakisjajar yang masuk ke 

Perguruan Tinggi baik swasta maupun negeri.
56

  

Dari perspektif  latar belakang pendidikan (umum), mayoritas keluarga 

(orang tua) di Perumnas Pakisjajar berpendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Hanya sebagaian kecil yang mengenyam Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan ada beberapa yang menyelesaikan 

pendidikan di bangku kuliah.
57

 Kondisi yang demikian ini sedikit banyak 

akan berpengaruh terhadap pandangan mereka akan arti pentingnya 

pendidikan. Khususnya pendidikan agama bagi anak-anak mereka dan cara 

pola asuh mereka dalam mendidik anak secara baik dan benar. 

Dari perspektif sosial keagamaan, terdapat beberapa agama yang 

diyakini oleh penduduk Perumnas Pakisjajar antara lain beragama Islam 

mencapai 97% dan agama Kristen hanya 3%. Penduduk di Perumnas 

Pakisjajar tergolong masyarakat yang religius. Hal ini bisa terlihat dari 

ketaatan mereka dalam menjalankan berbagai ajaran agama baik yang 

bersifat individu maupun sosial, seperti sholat berjama‟ah, khotmil Qur‟an 

                                                           
55

 Buku Pendataan Penduduk tahun 2017 dari Ketua RW, hlm. 24. 
56

 Hasil wawancara dengan ketua RW, tgl 14 maret 2018 18.30 WIB. 
57

 Ibid.. 



50 
 

 
 

jumat legi rutin, jam‟iyah Yasin dan Tahlil, sholawat diba‟ dan 

sebagainya. Di lingkungan Perumnas Pakisjajar ini terdapat 2 mushola 

yang aktif dan di seberang desa terdapat beberapa masjid yang mengkaji 

beberapa kegiatan.
58

  Realitas ini sangat mendukung dalam rangka 

menciptakan suasana atau lingkungan yang kondusif untuk menumbuh 

kembangkan jiwa keagamaan masyarakat. 

2. Latar Belakang Subyek Penelitian 

a. Subyek pertama : 

Nama Orang tua : Ngadiman (ayah) , Yuni (Ibu) 

Nama Anak : Enggar, Yudis, dan Danti 

Usia Anak : 21 tahun, 17 tahun, dan 7 tahun 

Pekerjaan : Pensiun TNI (ayah), Ibu rumah tangga 

 (ibu), TNI (anak) 

Alamat : Perumnas Pakis jajar blok E. 5 

Agama   : Islam 

Pendidikan orang tua : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Usia menikah  : 22 tahun 

Keterangan : Subyek yang pertama bernama ibu Yuni 

sebagai ibu rumah tangga, mempunyai dua orang anak laki-laki dan 

satu perempuan. Anak pertama berusia  21 tahun yang mengenyam 

pendidikan sebagai seorang tentara, anak kedua berumur 17 tahun 
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sedang duduk di bangku SMA, dan anak terakhir berusia 7 tahun yang 

sedang duduk di bangku sekolah dasar (SD). 

 Berdasarkan pada observasi terkait subyek pertama ini bisa 

dilihat dan dibuktikan bahwa keluarga tersebut merupakan keluarga 

menengah keatas. Pekerjaan ayah sebagai Tentara yang sudah dibilang 

mapan juga menunjang ekonomi keluarga pertama ini. Sang Ibu 

sebagai Ibu rumah tangga yang selalu mengawasi anaknya juga 

berpengaruh dalam menunjang pembinaan akhlak pada anak-

anaknya.
59

 

 Dalam mendidik anak-anaknya keluarga pertama ini selalu 

menerapkan kedisplinan. Menurut orang tua kedisiplinan inilah yang 

akan membiasakan anak menjadi berperilaku baik kepada siapapun. 

Pengalaman subyek dalam menerapkan kedispilinan pada anak-

anaknya merupakan pengaruh dari pengalaman-pengalaman hidupnya. 

Dimana orang tua subyek juga menerapkan hal kedisiplinan tersebut 

sewaktu kecil dulu. Dan pekerjaan ayah sebagai Tentara juga 

mendukung menerapkan kedisplinan menjadi efektif dilakukan kepada 

anak-anaknya.
60

 

b. Subyek kedua : 

Nama Orang tua : Samsul (ayah), Lilik (ibu) 

Nama Anak : Sofie Azizah dan Aisyah 
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Usia Anak : 13 tahun, 2 tahun  

Pekerjaan : Buruh Pabrik Gatra (ayah), ibu rumah 

tangga (ibu) 

Alamat : Perumnas Pakis jajar blok P. 8 

Agama   : Islam 

Pendidikan orang tua : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Usia menikah  : 14 tahun 

Keterangan  : Subyek yang kedua bernama ibu Lilik 

sebagai ibu rumah tangga, mempunyai dua orang anak perempuan. 

Anak pertama berusia 13 tahun yang masih duduk dibangku sekolah 

dasar, dan anak kedua berumur 2 tahun masih tahap perkembangan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, keluarga 

kedua ini termasuk keluarga menengah kebawah. Keluarga kedua ini 

merupakan keluarga yang sederhana dalam kesehariannya. Dapat 

dilihat bahwa tidak ada yang mencolok dalam kehidupan sehari-hari 

keluarga ini baik dari orang tuanya maupun anak-anaknya. 
61

 

Ekonomi yang dibilang pas-pasan dalam keluarga kedua ini, 

tidak membuat orang tua mereka menjadi lupa akan kewajiban mereka 

sebagai orang tua yang harus mendidik anak-anaknya. Ayah yang 

bekerja sebagai buruh pabrik juga selalu mengawasi dan memberikan 

perhatian kepada anak-anaknya. Agar anak-anaknya tidak terjerumus 

pada pergaulan yang tidak diinginkan dan tetap berakhlakul karimah. 
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Dalam wawancara dengan subyek peneliti melihat beliau sangat 

ramah dan sopan. Subyek menjelaskan bahwa beliau sebagai ibu 

rumah tangga selalu mengawasi anak-anaknya dengan baik, dan lebih 

memprioritaskan anak-anaknya. Subyek dalam mendidikan anak-

anaknya juga selalu mengedepankan kesabaran. Menurut beliau 

kesabaran inilah yang harus ditanamkan kepada anak-anaknya, karena 

dengan kesabaran itu pula sikap akhlak seseorang dapat 

dikendalikan.
62

 

c. Subyek ketiga : 

Nama Orang tua : Azhari (ayah), Reni (ibu) 

Nama Anak : Lulah, Haris, dan Zaya 

Usia Anak : 19 tahun, 12 tahun, dan 1 tahun 

Pekerjaan : Swasta (ayah), Online shop (ibu) 

Alamat : Perumnas Pakis jajar blok D.1 

Agama   : Islam 

Pendidikan orang tua : Sarjana S1 

Usia menikah  : 21 tahun 

Keterangan  : Subyek yang ketiga bernama ibu sebagai 

ibu rumah tangga, mempunyai dua orang anak perempuan dan satu 

anak laki-laki. Anak pertama berusia  19 tahun yang masih duduk 

dibangku SMA, anak kedua berumur 12 tahun sedang duduk di 
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bangku sekolah dasar (SD), dan anak terakhir berusia 1 tahun yang 

masih balita. 

Keluarga ketiga ini merupakan keluarga yang cukup sibuk dan 

waktu yang terlihat jarang dengan anak-anaknya. Ekonomi keluarga 

ketiga ini termasuk dalam tipe menengah keatas. Orang tua yang 

keduanya bekerja tanpa mengenal waktu dan anak-anaknya sekolah 

pagi hingga sore. Anak yang masih balita selalu dititipkan kepada 

pengasuhnya hingga larut malam. Dapat dikatakan bahwa dengan 

kondisi tersebut waktu untuk bersama keluarga juga sangat jarang 

ditemukan.
63

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan subyek dapat dijelaskan 

bahwa disini subyek juga mengakui bahwa orang tua sibuk dengan 

bekerja. Ayahnya yang sering melakukan pekerjaan diluar kota, dan 

ibu yang sibuk dengan usahanya juga merupakan hal yang mendorong 

bahwa waktu untuk memperhatikan anak-anaknya kurang. Dan ketika 

ada sedikit waktu untuk bersama keluarga, subyek menjelaskan 

menggunakan waktu tersebut untuk menuruti kemauan (memanjakan) 

anak-anaknya, agar kasih sayang orang tua yang kurang bisa 

tergantikan dengan hal tersebut.
64
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B. Orang Tua dalam Membina Akhlak pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar 

1. Menanamkan keyakinan kepada Allah SWT 

Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh subyek pertama yang selalu 

disiplin mengajarkan tentang beribadah : 

”Saya sebagai orang tua selalu mengajarkan anak saya untuk 

selalu beribadah kepada Allah dengan mewajibkan untuk 

mendirikan salat 5 waktu dan saya akan menghukum jika anak 

melalaikan kewajiban tersebut”.
65

 

 

Hal senada juga dikatakan oleh dua subyek yang mengajarkan tentang 

kewajiban sebagai umat muslim, bahwasanya mereka juga mengajarkan 

anaknya untuk selalu taat beribadah kepada Allah dengan mendirikan 

ibadah salat 5 waktu. 

Kemudian dari hasil wawancara di atas peneliti coba mengamati 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak subyek pertama terhadap anak-anak 

mereka, dan hal itupun ternyata benar adanya. Bahwa subyek pertama 

disaat tiba waktunya shalat memerintahkan anak-anak mereka untuk 

melaksanakan shalat terlebih dahulu, dan ada waktu yang memang subyek 

pertama mengajak anak-anak mereka untuk melaksanakan shalat 

berjama‟ah ke masjid.
 66 

Dalam penelitian juga peneliti mendapati bahwa orang tua 

mengajarkan akhlak kepada Allah dengan membuat jadwal kegiatan untuk 
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anak mengaji Al Qur‟an di TPQ. Hal ini serupa dengan wawancara dengan 

subyek kedua yang mengatakan : 

“Kalau mengaji itu udah jadwal wajib setiap hari walaupun ada 

PR saya mewajibkan mengaji sebentar. Saya itu selalu 

mengingatkan anak untuk berangkat mengaji di TPQ setelah 

magrib.”
67

  

 

Untuk mewajibkan sholat 5 waktu juga telah dilakukan subyek ketiga yang 

mana dalam mengajarkan hal tersebut subyek ketiga menasehati dan 

menjelaskan tentang pentingnya beribadah kepada Allah. Seperti yang 

subyek ketiga katakan dalam wawancara :  

“Saya menasehati anak-anak ketika ada waktu dengan mereka, 

dengan menasehati bahwa kewajiban muslim adalah beribadah 

terutama sholat.”
68

  

 

Dari data yang di peroleh diatas peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa pola asuh orang tua telah dilakukan dengan baik dalam rangka 

menanamkan keyakinan kepada Allah terhadap anak-anak mereka. Orang 

tua mengajarkan serta memberikan nasehat-nasehat untuk anak beribadah 

kepada Allah. Hal itu berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi 

yang penulis dapatkan di atas. 

2. Membina akhklak anak terhadap sesama manusia. 

Berkenaan dengan akhlak terhadap sesama manusia, sudah pasti pihak 

orang tua harus sebisa mungkin selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anak-anak. Karena dimasyarakat jika anak melakukan kesalahan 
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tentunya pihak orang tua si anak itupun akan terbawa-bawa dalam ucapan 

masyarakat. Seperti yang pernah dialami subyek kedua dalam 

lingkungannya, subyek kedua mengatakan :  

“Misalnya bila anak saya berbuat yang kurang baik, maka orang 

akan berkata: anak siapasih itu memang dasar orang tuanya yang 

tidak mengarahkan dan memberikan pendidikan. Itu yang terjadi 

dilingkungan disini, walaupun orang belum berkata seperti itu 

terhadap anak saya, tetapi sebisa mungkin saya menghindari 

guneman (omongan) masyarakat. Dengan saya mengajari dan 

menasehati anak saya agar berakhlak yang baik, contohnya 

dengan selalu tegur sapa terhadap orang lain jika bertemu.”
69

 

 

Selanjutnya pendapat di atas diperkuat dengan hasil pengamatan atau 

observasi yang peneliti lakukan. Bahwa pihak orang tua dalam hal ini lebih 

bersifat mengajak anak-anak mereka untuk selalu berbuat baik, dengan 

contoh orang tua terlebih dahulu melakukan kegiatan yang akan mereka 

perintahkan kepada anak-anak mereka. Orang tua memanggil anak dengan 

perkataan yang baik, dan anak merespon dengan baik.
70

 

Dalam konteks akhlak terhadap sesama manusia terdapat hal yang 

juga tidak kalah penting yaitu akhlak anak terhadap orang tua. Orang tua 

pasti mengharapkan anak selalu bersikap baik kepada orang tuanya. 

Berdasarkan wawancara yang dikatakan oleh subyek pertama:  

“Saya sebagai orang tua tidak pernah mau dibentak anak, jadi 

saya selalu menegasi anak-anak untuk menghormati orang tuanya. 

Apalagi bapaknya, anak saya kalau sudah mencucu (marah) ke 
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orang tuanya pasti dimarahi, biar anak tau sopan santun terhadap 

orang tua.”
71

 

 

Memberikan contoh yang baik juga diberikan terhadap anak oleh 

subyek ketiga, dimana dalam wawancara subyek mengatakan :  

“Peran saya sendiri kepada anak-anak sering memberikan contoh 

saat berkata harus sopan walaupun itu kepada adiknya. Saya juga 

sebisa mungkin memberikan pengetahuan tentang sikap yang 

benar dan mana yang salah”
72

 

 

Berdasakan hasil yang didapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

orang tua dalam memberikan contoh yang baik utuk anak-anak mereka 

telah berjalan dengan baik, hal itu berdasarkan data yang telah penulis 

peroleh di atas. Dan untuk menasehati anak-anak orang tua juga telah 

berusaha semaksimal mungkin agar anak-anak bisa menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah. 

3. Membina akhlak anak terhadap lingkungan 

Di lingkungan Perumnas Pakis jajar merupakan kawasan yang asri 

dengan lingkungan yang bersih dan terjaga, karena kesadaran akan 

masyarakat yang selalu menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan 

alam. Dalam membina akhlak anak terhadap lingkungan terdapat beberapa 

hal yang dilakukan oleh orang tua antara lain mengajarkan anak-anak 

untuk selalu menjaga kelestarian alam dan tidak merusaknya. Hal ini juga 

dibenarkan oleh subyek pertama dalam wawancara dengan mengatakan: 
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“Anak saya semua saya ajari bercocok tanam dan merawat 

tanaman. Mulai anak saya yang cowok sampai yang cewek itu 

saya ajari sehingga dirumah itu ya banyak tanaman dan bisa 

diambil manfaatnya. Setiap ada berita bencana alam saya 

memberikan nasehat kepada anak bahwa itu akibat dari manusia 

yang merusak lingkungannya.”
73

 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti memang telah didapati 

banyak tanaman yang di tanam dan dirawat oleh subyek pertama ini, dan 

terlihat juga anak dari subyek pertama ini setiap sore menyirami tanaman 

tersebut dan merawatnya. Alasan subyek pertama dalam mengajarkan 

akhlak anak terhadap lingkungan agar anak mengerti pentingnya menjaga 

alam semesta untuk dapat diambil manfaatnya.
74

 

Selain dengan memberikan contoh dalam keseharian anak, orang tua 

juga memberikan nasehat-nasehat kepada anak tentang merawat binatang 

disekitarnya. Misalnya tidak berbuat jahat kepada kucing dan memberikan 

sedikit makanan kepada kucing agar tidak kelaparan. Hal ini senada 

dengan yang dikatakan oleh subyek ketiga dalam menasehati anak: 

“Anak saya yang pertama itu suka sekali sama kucing, jadi saya 

selalu menasehati agar tidak melakukan hal yang jahat kepada 

kucing. Terkadang jika ada sedikit makanan sisa dirumah, saya 

menyuruh anak saya memberikan makanan itu kepada kucing. 

Tapi dirumah saya tidak memelihara kucing karena takut dengan 

anak saya yang kecil itu nanti malah dicakar.”
75
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Berbeda dengan pemikiran orang tua yang kurang menyukai kucing, 

seperti yang disampaikan subyek kedua dalam wawancara:  

“Anak-anak saya larang untuk bermain dengan kucing bahkan 

memegang saya larang, karena pernah saya alami waktu bermain 

kucing bulunya gampang rontok dan dapat menimbulkan penyakit 

seperti alergi hingga batuk. Tetapi dirumah ayahnya memelihara 

burung dan saya selalu menasehati agar selalu merawat 

kebersihan burung tersebut agar tidak ada penyakit yang 

ditimbulkan nantinya.” 
76

 

 

Dalam pembinaan akhlak anak terhadap lingkungan orang tua 

mengajarkan tentang pentingnya menjaga kebersihan, mulai dari hal kecil 

yaitu membuang sampah. Seperti yang diungkapkan subyek pertama 

ketika mengajarkan anak kebersihan rumahnya:  

“Saya paling cerewet dirumah kalau mendapati ada sampah tidak 

pada tempatnya. Bahkan saya sering mencubit anak saya karena 

dia membuang sampah sembarangan. Kebersihan dirumah bagi 

saya wajib saya ajarkan kepada anak-anak.”
77

  

 

Dari wawancara tersebut peneliti juga mengamati (observasi) disekitar 

rumah subyek pertama dan memang disekitar rumah subyek pertama ini 

terlihat begitu rapi dan bersih. Hal tersebut merupakan hasil dari 

disiplinnya orang tua dalam menasehati anak tentang kebersihan. Dan 

dengan banyaknya tanaman juga memberikan efek kesejukan disekitar 

rumah.
78
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C. Problematika Perkembangan Akhlak pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar 

Keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus 

keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber utama, 

karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 

pertama-tama dari orang  tua.  Setiap  anggota keluarga dibutuhkan dan saling 

membutuhkan satu dan yang lainnya supaya mereka dapat hidup lebih senang 

dan tenang. 

Namun demikian, tidak semua orang tua di Perumnas Pakisjajar dapat 

menjalankan fungsi edukatif tersebut secara benar. Berdasarkan pengamatan 

peneliti di lapangan, permasalahan yang paling mendasar dari perkembangan 

sikap (akhlak) anak yang ada di keluarga Perumnas Pakisjajar adalah adanya 

kesalahan pola asuh atau mall adjustment (penyesuaian diri) orang tua 

terhadap anak.  

Hal demikian sebagaimana kenyataan yang peneliti lihat di keluarga 

Ibu Reni. Karena pekerjaan yang super sibuk dan anak pulang sekolah sore 

(fullday school), maka jarang ada waktu untuk mengarahkan anak-anaknya 

untuk bersikap dengan baik dan benar. Dalam wawancara peneliti, subyek 

mengatakan:
79

 

“Anak yang orang tuanya sibuk bekerja, ya sayalah misalnya, hanya 

sibuk mencari uang dan kurang sempat memperhatikan sikap anak. 

Pasti anak akan menjadi tidak punya sopan santun terhadap orang tua. 

Semaunya sendiri dan merasa bisa hidup sendiri. Pernah saya nasehati 

untuk mengaji tapi mereka alasan capek karena sekolah.” 
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Kesalahan pola asuh juga peneliti lihat di keluarga Ibu Yuni.  Proses 

penanaman sikap (akhlak) dilaksanakan secara ketat dan disiplin dengan 

menghukum seperti mencubit atau memukul ketika sikap (akhlak) anaknya 

salah. Hal demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibu Yuni ketika peneliti 

mewawancarai:
80

 

“Anak di didik secara tegas dan disiplin di rumah agar anak takut dan 

anak tidak dibiarkan melalaikan tugasnya sebagai anak. Ayahnya 

mengajarkan dengan disiplin karena dengan disiplin sikap (akhlak) 

anak jadi terbiasa baik nantinya. Terkadang saya juga mencubit anak 

yang sikapnya tidak baik. Jika anak tidak bisa dinasehati maka kita 

sebagai orang tua seringkali menghukumnya agar anak tidak 

mengulangi kesalahannya.” 

 

Adanya kesalahan pola asuh juga diakui oleh Bapak Sugeng sebagai 

ketua RW di Perumnas Pakisjajar. Ketika peneliti mewawancarai Bapak 

Sugeng pada tanggal  14 Maret 2018, Bapak Sugeng mengatakan:
81

 

“Wonten teng mriki bapak ibune pinter agamo kabeh, dadhos 

keluarga terpandang pisan, nanging yugane sikape kurang apik. 

Kelakuane ngelarakne bapak ibuk’e. Malah enten seng mabukan, 

mbentak bapak ibu ne ngonten niku kan salah. Lak pun keterlaluan to 

niku. Berarti kan ono sing salah karo cara didikane anak.” [soalnya 

ada di sini bapak ibunya mengerti agama dengan baik, juga sebagai 

keluarga yang terpandang, tetapi anaknya sikap (akhlak) kurang baik. 

Perilakunya menyakiti orang tuanya. Apalagi ada yang suka mabuk-

mabukan dan suka membentak ayah ibunya berarti itukan salah. 

Inikan sudah sangat keterlaluan kan. Berarti ada yang salah dalam cara 

mendidiknya]. 

 

Permasalahan di atas berawal dari proses interaksi anak dengan orang 

tuanya dan pola pikir orang tua yang kurang memahami arti pentingnya 
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pendampingan, bimbingan, perhatian dan kasih sayang yang sesungguhnya 

bagi anak-anak mereka. Hal itu juga yang membuat proses pembinaan 

khususnya akhlak di dalam keluarga menjadi sulit diterima sebagian anak di 

Perumnas Pakisjajar. 

 Sebagaimana pernyataan Lulah, salah satu seorang anak yang merasa 

kurang diperhatikan orang tua karena pekerjaan orang tua yang sibuk. 
82

 

“Saya itu berangkat sekolah pagi mbak, pulangnya sore kadang 

sampai malam karena ada les. Mama selalu menyuruh berangkat ngaji 

tapi sampai dirumah capek mau berangkat ngaji males, jadi langsung 

istirahat tidur atau ngerjakan tugas PR biar besok pagi tidak keburu-

buru. Mama sibuk jualan onlinenya, papa pulang kerja juga malam 

terkadang tidak pulang karena pekerjaan keluar kota. Jadi sepulang 

sekolah jarang ada komunikasi juga dengan keluarga, saya melakukan 

kesalahan pun kalau ketauan mama baru dimarahi. ” 

Dengan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengawasan dari orang tua menyebabkan anak menjadi tidak terkontrol dan 

lebih semaunya sendiri. Seseorang anak memerlukan adanya proses modeling 

dalam pembinaan sikap (akhlak) di dalam keluarga, jadi anak tidak hanya 

dituntut untuk selalu bersikap baik atau sopan saja tetapi orang tua dan 

keluarga juga harus memberikan contoh nyata kepada anak-anaknya sehingga 

apa yang mereka dapatkan dibangku sekolah dapat terealisasi di kehidupan 

nyata dan berakar di perilaku mereka sehari-hari.  

Kurang adanya proses modeling yang dilakukan oleh para orang tua, 

proses komunikasi dan pendampingan yang baik terhadap anak- anak juga 

belum dapat dilakukan secara optimal oleh beberapa keluarga di Perumnas 
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Pakisjajar. Karena dengan komunikasi dan pendampingan segala 

permasalahan dapat terselesaikan dengan baik tanpa harus orang tua 

menghukum dengan fisik sehingga ada penolakan (membentak) dari pihak 

anak ketika orang tua menasihatinya atau anak menjadi minder nantinya. Hal 

ini sebagaimana  ditegaskan  oleh  saudara  Yudis dalam wawancara yang 

peneliti lakukan dengannya pada tanggal 20 Maret 2018 sebagai berikut:
83

 

“Orang tua saya kurang mengerti dengan anak-anaknya. Secara materi 

mungkin kami terlihat sangat berkecukupan tetapi secara batin kami 

sangat kehausan, meskipun orang tua saya memiliki niat yang baik untuk 

mendidik anak-anaknya, tapi terkadang dalam menghukum sangat 

menakutkan. Danti adik saya sering menangis hanya karena sikapnya 

yang kurang baik lalu dimarahi orangtua saya, apalagi bapak. Sehingga 

saya sendiri minder (takut) jika keluar rumah nanti ada yang salah 

dengan sikap saya.” 

 

Dari penjelasan tersebut sebenarnya rasa kasih sayang tidak hanya sebatas 

pada pemenuhan ekonomi saja, tetapi  selalu  memberikan  perhatian  dan  

nasehat  yang  baik  dalam  segala hal juga sangat dibutuhkan oleh anak, tanpa 

harus menghukumnya dengan berlebihan atau dengan fisik. Serta komunikasi 

yang harus terjalin dengan baik dengan keluarga agar tercapainya keinginan 

dari orang tua maupun anak. 

Di antara beberapa lingkungan anak tersebut, lingkungan keluargalah 

yang paling berperan dalam pembinaan akhlak pada anak. Hal ini mengingat 

lebih intennya anak hidup dalam keluarga dibanding di luar rumah. Dengan 

demikian, setiap ucapan, sikap dan perilakunya akan lebih terwarnai oleh 

ucapan, sikap dan perilaku anggota keluarganya yang lain khususnya orang 
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tuanya. Hal demikian sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Lilik ketika 

peneliti mewawancarai:
 84

 

“Keluarga adalah tempat yang paling sering di singgahi oleh mereka 

setelah waktu di sekolah dan bermain. Namun faktor lingkungan juga 

tidak dapat dinafikan mengingat pembinaan akhlak juga bisa timbul dari 

lingkungan sekitar sehingga saya sebagai orang tua benar-benar selektif 

dalam memilih pergaulan.” 

 

Selain lingkungan keluarga, yang tidak kalah pentingnya ialah 

lingkungan pergaulan dengan masyarakat sekitarnya dimana mereka tinggal. 

Pergaulan tersebut bisa berdampak positif dan bisa juga berdampak negatif. 

Dampak positif akan muncul ketika pergaulan itu didasari dan diisi dengan 

hal-hal yang dapat mendukung pembinaan akhlak pada anak seperti kegiatan-

kegiatan dalam Karang Taruna dan Remaja Masjid. Namun begitu juga 

sebaliknya dampak negatif akan muncul ketika anak-anak tidak mampu 

mengisi hari-hari mereka dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat. Dalam 

kondisi yang demikian, maka peran aktif orang tua dalam mengarahkan anak-

anaknya pada berbagai kegiatan yang bermanfaat sangat diperlukan. 

Berdasarkan paparan data di atas, maka ditemukan kesimpulan 

penelitian terkait dengan problematika perkembangan sikap (akhlak) anak di 

Perumnas Pakisjajar sebagai berikut: 

1. Kesalahan pola asuh (mall adjusment) dalam keluarga yang  cenderung 

mengarah pada pola asuh permisif. Perkembangan sikap (akhlak) anak 

kurang mendapat perhatian dan monitoring yang baik. 

                                                           
84

 Hasil wawancara dengan Bu Lilik, tgl 23 maret 2018, 15.30 WIB 



66 
 

 
 

2. Tidak adanya sistem modeling dari orang tua bagi anak-anaknya padahal 

sebagai pribadi yang sedang berkembang, mereka sangat membutuhkan 

figur yang dapat dijadikan panutan agar terbiasa penglihatan mereka 

dengan sikap orang tua yang baik. 

3. Pola komunikasi yang tidak terjalin dengan baik dalam keluarga. Hal 

demikian berakibat pada tidak tercapainya titik temu di antara berbagai 

kepentingan yang ada baik yang bersumber dari orang tua maupun anak. 

4. Cara memberikan hukuman yang berlebihan atau hukuman fisik kepada 

anak, mengakibatkan anak menjadi kaku hati dan bisa berakibat anak 

menjadi minder atau takut atau kurang percaya diri. 

 

D. Dampak Penerapan Pola Asuh Orang Tua pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar 

1. Subyek pertama (Bu Yuni) 

Kecenderungan pola asuh yang diterapkan oleh subyek adalah pola 

asuh otoriter. Pola asuh otoriter ini dapat diketahui dari hasil wawancara 

dengan subyek yang mengatakan kalau anaknya nakal atau melakukan 

kesalahan akan dimarahi bahkan sampai dipukul. Jika seumpama 

mengulangi kesalahannya lagi hukumannya akan bertambah keras. Subyek 

menerapkan ambisi pendidikannya pada anak, subyek sangat keras dalam 

pendidikan anaknya dimana waktu anak melakukan sikap yang salah 

diawasi dan ketika anak melakukan kesalahan kembali langsung di marahi. 

Terlihat demokratis dimana dalam wawancaranya subyek mendukung hobi 
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anaknya selama dalam hal-hal positif tapi tetap mewajibkan bahkan 

memarahi kalau sudah waktunya sekolah dan mengaji.
85

 

Senada dengan hasil wawancara dengan anak dari subyek, bahwa 

benar jika pola asuh yang diterapkan subyek ialah termasuk pola asuh 

otoriter. Karena jika anak melakukan kesalahan atau tidak mau 

mendengarkan nasehat orang tua maka anak akan langsung dimarahi, 

dipukul, atau dicubit. Subyek juga menuruti keinginan anak jika mampu 

memenuhi, tapi tidak semua keinginan anak dituruti karna ditakutkan anak 

akan menjadi manja.
86

 

Kesulitan subyek dalam pembinaan akhlak pada anak ialah jika anak 

tidak menuruti perintah atau membantah, subyek memarahi dan 

menghukum anak jika  melakukan kesalahan, tapi yang disayangkan disini 

adalah ketika subyek harus menggunakan kekerasan terhadap anaknya, 

karena itu berakibat tidak baik untuk mental anaknya. Salah satu alasan 

mengapa subyek sering menghukum anak yaitu karena latar belakang 

pekerjaan sebagai Tentara, yang mana ajaran disiplin dan sering 

menghukum adalah cara mendidiknya.  

 Sebaliknya ketika anak melakukan kebaikan seperti bermain dengan 

teman-temannya dan tidak bertengkar, berangkat sekolah dan mengaji 

tanpa dirusuh sudah siap-siap, maka subyek hanya mengatakan “bagus” 

dan hanya mengangkat jempol. Jika anak menginginkan sesuatu maka 
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orang tua sebisa mungkin melihat manfaat apa yang akan dihasilkan dari 

keinginan tersebut, sehingga anak masih terkontrol jika menginginkan 

sesuatu. Disini pun anak diajarkan untuk tidak boros oleh orang tuanya. 

Dalam menanamkan peraturan dalam keluarga subyek tidak 

langsung memberikan contoh pada anak ketika dirumah dan hanya 

menasehati.  Ketika mengasuh anak-anaknya subyek tidak membeda-

bedakan,  dalam hal peraturan-peraturan subyek tidak membedakan 

peratuan-peraturan antara anak yang masih kecil dengan yang sudah besar. 

Jadi ketika anak yang kecil juga melakukan kesalahan maka akan tetap 

dimarahi dan dihukum.  

Dari wawancara diatas kecenderungan pola asuh yang dilakukan 

sehari-hari oleh subyek adalah pola asuh otoriter.
87

 Sebagaimana diketahui 

pola asuh otoriter ialah pola asuh dengan gaya yang membatasi dan 

menghukum, orangtualah yang membuat keputusan, dimana jika anak 

berbuat kesalahan dan tidak menuruti apa yang diperintah orang tua maka 

orang tua akan memarahi anak untuk mengikuti arahan mereka dan 

menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orang tua yang otoriter sering 

memukul anak, memaksakan aturan secara kaku dan keras. 

Dari dampak pola asuh orang tua yang otoriter disini dapat diketahui 

bahwa dengan menghukum tersebut agar anak tidak mengulangi 

kesalahannya. Untuk hal menghukum itu tidak semena-mena dilakukan 
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orang tua tapi dengan alasan yang tepat. Sehingga disini anakpun menjadi 

disiplin, taat peraturan dan tidak semaunya sendiri. Seperti yang dikatakan 

anak subyek pertama bahwa:  

“Bapak sama ibu selalu mengajarkan tentang agama dan akhlak. 

Bahkan sangat disiplin kalau urusannya tentang agama dan akhlak 

apalagi jika tentang sikap kami.”
88

 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat dijelaskan 

tentang dampak pola asuh yang ditemui beserta perilaku sikap akhlak yang 

ditampilkan oleh anak dari hasil yang ditemui dilapangan dapat diketahui 

bahwa ada orang tua yang menerapkan bentuk pola asuh otoriter. Dimana 

bentuk pola asuh orang tua otoriter dapat mengakibatkan kesulitan bagi 

anak untuk bersosialisasi.
 89

  

Dalam mengasuh anak-anaknya orang tua banyak memberikan 

larangan dan berbagai aturan yang harus dipatuhi oleh anak, sehingga 

akhirnya menciptakan perasaan yang cemas, takut, minder, dan rasa 

kurang percaya diri pada anak. Namun juga tidak dapat dipungkiri bahwa 

dengan pola asuh otoriter yang sering menghukum tersebut dapat 

mengakibatkan anak menjadi tidak percaya diri dan sering menutup diri. 

2. Subyek kedua (Bu Lilik) 

Kecenderungan pola asuh yang diterapkan subyek termasuk dalam 

kategori pola asuh demokratis dan otoriter. Dikatakan demokratis terlihat 

dalam wawancaranya yakni subyek mengajarkan dan memberi contoh 
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perilaku baik kepada anaknya dengan tujuan agar anak meniru orang 

tuanya dalam berperilaku baik juga. Jika anak melakukan kesalahan maka 

subyek selalu menasehati dan jika anak sudah benar-benar tidak bisa 

dinasehati subyek akan memarahi.
90

 

Akan tetapi pola asuh yang sangat mencolok ialah pola asuh dari 

ayah kandungnya. Sering kali anak berbuat salah ayahnya langsung 

memukul. Dalam wawancara dengan peneliti subyek kedua menjelaskan 

bahwa merasa banyak kesulitan yang dihadapi dalam pembinaan akhlak 

anaknya hal ini dikarenakan anak yang rewel dan kurang bisa diatur akan 

tetapi subyek menjalaninya dengan sabar karena subyek berpikir itu semua 

sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang ibu.
91

 

Berdasarkan wawancara subyek menjelaskan bahwa balasan ketika 

anaknya bersikap baik, maka orang tua akan memberikan pujian kepada 

anaknya. Ketika anak meminta sesuatu kepada subyek, subyek akan 

memenuhi dan apabila subyek tidak dapat memenuhi, subyek memberi 

pemahaman tentang kondisi ekonomi subyek, akan tetapi anak tetap 

bersikap kecewa terhadap subyek. Namun itu anggapan hal yang sudah 

biasa karena mereka masih anak-anak yang penting nasehat tetap 

diberikan.
92

 

Dampak dari pola asuh yang cenderung demokratis ini bisa 

diketahui bahwa menjadikan anak bersikap baik terhadap siapapun, bisa 
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menjaga kesopanan dalam bersikap walaupun disini anak masih tergolong 

masih kecil dan beranjak remaja. Namun dari penjelasan ibu yang 

mengatakan anak sering bandel tidak dapat dinasehati karena dia 

mendapatkan hukuman berupa pukulan dari ayahnya. Yang mana anak 

tidak bisa menanggapi hal tersebut positif sehingga anakpun sering tidak 

menanggapi ketika dinasehati sang ayah.
93

 

Berdasarkan penjelasan yang diperoleh dari subyek kedua ini, orang 

tua cenderung menerapkan pola asuh demokrasi. Anak dari orang tua yang 

menanamkan bentuk pola asuh demokrasi nampak menampilkan perilaku 

akhlak yang baik sesuai dengan harapan, karena dalam pola asuh ini orang 

tua memberikan kesempatan berkomunikasi serta memperhatikan dan 

menghargai hak-hak anak. Selain itu orang tua demokrasi memberikan 

larangan kepada anak selalu menyertainya dengan penjelasan yang 

dimengerti oleh anak.
94

 

3. Subyek Ketiga (Bu Reni) 

Kecenderungan pola asuh yang diterapkan subyek dalam keseharian 

kepada anak ialah pola asuh permisif dan demokratis. Hal ini dari hasil 

wawancara dengan subyek bahwa waktu bersama anak hanya malam, 

dimana pagi, siang bahkan sampai sore subyek bekerja, dan suamipun 

terkadang bekerja diluar kota. Cara mendidik suami ada sedikit perbedaan 

dengan subyek. Yaitu ketika tentang sikap subyek selalu menasehati dan 

                                                           
93

 Ibid.. 
94

 Ibid.. 



72 
 

 
 

memberikan contoh, walaupun terkadang subyek tidak sepenuhnya 

memperhatikan sikap anak. Tetapi berbeda dengan suami yang jarang 

dirumah, jadi anak hanya diperhatikan saja ketika anak salah maka 

dikembalikan kembali kepada subyek untuk menasihati anaknya.
95

 

Jika anak ketahuan melakukan sikap yang salah maka subyek akan 

menasehati dan memarahi dengan tujuan agar anak jera dan tidak lagi 

mengulang kesalahan-kesalahan yang sama, tetapi subyek tidak sampai 

memukul. Imbalan dari subyek atas sebuah kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan oleh anak misalnya tanpa disuruh anak membantu subyek 

menyelesaikan pekerjaan didapur ialah hanya dengan sebuah senyuman 

tanpa ada kata-kata pujian untuk anaknya.  

Disini subyek sangat longgar mengasuh anaknya,  jika anak 

meminta sesuatu yang diinginkan maka subyek dengan mudah menuruti 

kemauan anak tersebut alasannya karena anak sering tidak dapat kasih 

sayang orang tua. Jadi orang tua dengan mudah menuruti kemauan anak, 

dalam artian orang tua memanjakan dengan cara menuruti kemauan anak. 

Hal tersebut telah dikatakan sebelumnya oleh subyek ketiga: 

“Saya dan ayahnya selalu berusaha untuk menuruti kemauan 

anak-anak. Dengan alasan karena kasih sayang kami yang kurang, 

kami harus bisa menuruti kemauan anak-anak.”
96
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Kesulitan yang dialami oleh orang tua disini yaitu sulitnya membagi 

waktu dengan anak dan waktu pekerjaan. Waktu pekerjaan yang menuntut 

banyak waktu mengakibatkan orang tua jarang berkomunikasi dan 

mengontrol sikap anak. Disinipun terlihat karena kurangnya waktu dengan 

anak, orang tua membalas waktu tersebut dengan selalu menuruti kemauan 

anak – anaknya. 

Dalam model pola asuh subyek tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa subyek jarang berinteraksi dengan anak, dan dengan cara 

mengganti kasih sayang dengan memanjakan anaknya. Subyek hanya 

memarahi dan menasehati anak ketika anak ketahuan melakukan salah dan 

tidak ada pengawasan jika anak melakukan kesalahan lainnya. Pola asuh 

yang diterapkan ini cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak. 

Dampak pola asuh orang tua yang cenderung permisif disini dapat 

diketahui bahwa kurangnya waktu orang tua untuk mendidik dan 

mengasuh menjadikan anak tidak peduli (cuek), tidak terkontrol, dan lebih 

semaunya sendiri. Sikap yang ditunjukkan anaknya ketika peneliti 

datangpun memang cenderung cuek dan acuh. Karena mungkin kebiasaan 

yang sudah dijalani selama ini dirumahnya.
97

 

Namun ada dampak yang unik disini yang dilihat oleh peneliti, yaitu 

anak sangatlah mandiri dan kreatif. Bisa dilihat dari keseharian anak yang 

kedua yang masih duduk dibangku Sekolah Dasar dia sudah biasa 
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berangkat sekolah sendiri naik angkutan umum.
 98

 Anaknya sendiri tanpa 

disuruh untuk berangkat mengajipun dengan sendirinya dia berangkat 

mengaji. Dan anak pertama bisa kreatif karena ibunya memang 

memberikan pengetahuan kreatif, sering mengajarkan hal–hal yang kreatif. 

Seperti contoh memberikan penjelasan ketika hal kreatif tersebut dapat di 

jual atau dipakai sendiri. 
99

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan beberapa temuan dari 

lapangan dapat disimpulkan bahwa bentuk pola asuh permisif kurang tepat 

digunakan dalam pembinaan akhlak pada anak. Karena minimnya dengan 

pembinaan akhlak yang mana ketika anak melakukan perilaku tidak baik 

orang tua tidak menasehati bahkan sering tidak mengetahui perilaku anak 

yang tidak baik.   
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Orang Tua dalam Membina Akhlak pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar 

Tidak ditemukan perbedaan tujuan orang tua di Perumnas Pakisjajar 

dalam pembinaan akhlak anak. Orang tua mempunyai tujuan yang berbeda 

untuk kehidupan anak-anaknya, tapi dalam segi akhlak orang tua mempunyai 

tujuan yang sama. Tujuan orang tua dalam membina akhlak anak yaitu agar 

perilaku anak dalam keseharian menjadi baik seperti sopan santun, ramah 

tamah, kejujuran, disiplin dan segala sesuatu yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dapat dikatakan bahwa 

orang tua berperan besar dalam membina akhlak anak di Perumnas Pakisjajar. 

Hal ini dikarenakan begitu besar perhatian dan harapan orang tua terhadap 

anak-anaknya untuk mempunyai akhlak yang baik. Orang tua selalu 

mengarahkan, mengajarkan, maupun memberikan contoh yang baik terhadap 

anak-anaknya. Dari ruang lingkup akhlak dapat diketahui peran orang tua 

dalam membina akhlak pada anak antara lain: 

1. Orang tua dalam membina akhlak anak terhadap Allah 

Peran orang tua dalam membina akhlak kepada Allah sebagaimana 

yang telah diuraikan dengan teori yang telah dijelaskan oleh Zakiyah 

Daradjat. Menurut Zakiyah Daradjat dalam pembinaan akhlak pada anak, 
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peranan orang tua sangat penting. Karena pembinaan itu berarti 

pembinaan segala aspek dari kehidupan anak, terutama pembinaan 

pribadi yang dimulai sejak kecil, bahkan sejak anak itu baru lahir.
100

  

Dari data yang telah ditemukan bahwa orang tua di Perumnas 

Pakisjajar mempunyai kesadaran yang besar dalam membina akhlak anak 

terhadap Allah. Orang tua selalu mengarahkan anaknya untuk selalu 

beribadah kepada Allah untuk selalu rajin sholat dan selalu menganjurkan 

untuk sholah berjamaah. Orang tua juga tidak lupa setiap setelah shalat 

magrib menyuruh anaknya untuk mengaji di TPQ. Selain itu orang selalu 

memberikan penjelasan dan pengertian betapa pentingnya beribadah 

kepada Allah. Walaupun kesibukan pekerjaan menyebabkan lemahnya 

keteladanan dari orang tua pada anak-anaknya. 

Sejak kecil anak harus difahamkan tentang agama Islam bisa melalui 

metode keteladanan, memberikan pengertian atau nasehat-nasehat, 

mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran), serta metode larangan 

dan hukuman. Orang tua di Perumnas Pakisjajar dalam membina akhlak 

kepada Allah pada anak telah menggunakan beberapa metode tersebut. 

Diantaranya terdapat orang tua yang ketika anak malas akan 

menasehatinya dan memberikan ibrah yang baik tentang akhlak kepada 

Allah. Atau yang lebih parah hingga anak meninggalkan ibadah kepada 

Allah, maka orang tua akan menghukum anak tersebut agar anak tidak 

melupakan bahwa pentingnya beribadah kepada Allah. 
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Bentuk kegiatan pembinaan akhlak kepada Allah juga diterapkan 

oleh orang tua di Perumnas Pakisjajar. Dimana orang tua membuat 

jadwal kegiatan keagamaan yang mana kegiatan tersebut agar anak 

membiasakan diri selalu beriman kepada Allah dan menganggap bahwa 

beribadah kepada Allah adalah suatu kewajiban setiap muslim. Bentuk 

kegiatan tersebut bisa berupa jadwal sholat berjamaah, jadwal mengaji Al 

Qur‟an, dan jadwal untuk duduk bersama dengan anak dan membahas 

tentang agama Islam. 

2. Orang tua dalam membina akhlak anak terhadap sesama manusia 

Peran orang tua dalam membina akhlak terhadap sesama manusia 

sangatlah penting, orang tua juga sebagai figur yang akan diteladani 

anak-anaknya. Karena yang pertama dilihat dan ditiru anak tidak lain 

adalah orang tuanya sendiri, mereka yang pertama berinteraksi dalam 

kehidupan anak di dunia. Beberapa orang tua di Perumnas Pakisjajar 

membiasakan anak bersopan santun, menghargai orang lain, dan bergaul 

dengan teman secara baik. Dalam hal ini bentuk kegiatan dalam membina 

akhlak kepada sesama manusia yang diberikan kepada anak sudah dirasa 

tepat dan benar. 

Orang tua di Perumnas Pakisjajar selalu mengarahkan anaknya 

bagaimana untuk berkata maupun berbuat baik kepada sesama manusia. 

Sebagai contohnya ketika disuruh orang tua tidak boleh membantah, 

selalu menjalankan apa yang diperintahkan orang tua dalam hal 

kebaikan. Orang tua juga mengajarkan kepada anaknya untuk berbahasa 
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yang baik kepada orang yang lebih tua (basa krama halus). Hal ini sesuai 

dengan metode pembinaan akhlak dengan memberikan pengertian dan 

nasehat-nasehat. Dimana metode tersebut menguraikan tentang kebaikan 

dan kebenaran yang harus dilakukan oleh anak. 

Selain itu, beberapa orang tua di Perumnas Pakisjajar telah memberi 

contoh yang baik pada anaknya, agar anaknya senantiasa meniru apa 

yang telah diajarkan oleh orang tuanya. Seperti yang telah dijelaskan 

bahwa keteladanan sesungguhnya inti dari pembinaan, dan pembinaan itu 

sendiri harus memberikan keteladanan. Arti keteladanan sendiri yaitu 

memberikan contoh secara konkrit dan langsung. Metode keteladanan 

dalam pembinaan akhlak ini sudah tepat seperti yang dilakukan beberapa 

orang tua tersebut. 

3. Orang tua dalam membina akhlak anak terhadap lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu 

yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda tak bernyawa. Didalam akhlak anak terhadap lingkungan ini 

peran orang tua juga dibutuhkan, karena sejak anak usia dini sudah 

diajarkan tentang pentingnya menjaga alam semesta ini tanpa 

merusaknya. Seperti yang dijelaskan Muhammad Alim, manusia sebagai 

khalifah yang mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 

bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya.
101
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Berdasarkan data yang sesuai dengan teori tersebut telah 

ditemukan bahwa orang tua di Perumnas Pakisjajar telah banyak 

memberikan pengertian untuk selalu menjaga lingkungan sekitar baik itu 

terhadap hewan atau tumbuhan. Hal tersebut di tandai dengan adanya 

nasehat beberapa orang tua yang mengajarkan anaknya bercocok tanam 

di depan rumah dan beberapa orang tua juga mengajarkan anak untuk 

memelihara binatang, memberikan perlindungan kepada hewan 

peliharaannya, dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Peran orang tua di Perumnas Pakisjajar dalam akhlak kepada 

lingkungan adalah memberikan contoh kepada anaknya dengan bercocok 

tanam depan rumah dan memberikan nasehat tentang pentingnya 

menjaga alam semesta, serta memberikan pelajaran seperti contoh 

menceritakan tentang bencana alam adalah sebagai akibat yang dilakukan 

manusia ketika merusak lingkungan alam. Mengajarkan membuang 

sampah pada tempatnya termasuk menjaga kebersihan lingkungan.  

Dalam metode akhlak yang telah di uraikan sebelumnya bahwa 

keteladanan, memberikan nasehat, serta mendidik melalui ibrah sudah 

tepat dilakukan oleh orang tua di Perumnas Pakisjajar tersebut. Dan dari 

bentuk kegiatan yang diterapkan untuk membina akhlak anak kepada 

lingkungan juga sudah banyak dilakukan oleh orang tua di Perumnas 

Pakisjajar. 
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B. Problematika Perkembangan Akhlak pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar 

Temuan penelitian tentang problematika perkembangan sikap akhlak 

pada anak di Perumnas Pakisjajar sebagai berikut: 

Pertama, kesalahan pola asuh (mall adjusment) dalam keluarga yang 

cenderung mengarah pada pola asuh permisif. Perkembangan sikap akhlak 

anak kurang mendapat perhatian dan monitoring yang kurang baik. 

Keluarga ketiga yang dapat dilihat, dengan tidak sengaja sudah 

menerapkan pola asuh permisif tersebut. Alasannya karena keluarga tersebut 

merupakan keluarga yang sibuk dalam hal pekerjaan. Anak yang masih 

memerlukan perhatian dan nasehat orang tua menjadi tidak terarahkan. 

Dari perspektif teoritis, kasus yang terjadi di keluarga Perumnas 

Pakisjajar tersebut menunjukkan adanya pola asuh yang permisif. Pola asuh 

ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas. Karena dalam 

konteks ini orang tua terlalu sibuk bekerja dan waktunya untuk anak lebih 

sedikit. Anak diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja 

yang dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, juga tidak 

memberikan bimbingan yang cukup berarti  bagi  anak.   

Cara pembinaan atau mendidik yang demikian ternyata hanya dapat 

diterapkan kepada orang dewasa yang sudah matang pemikiranya, tetapi tidak 

sesuai jika diterapkan kepada anak-anak atau remaja. Karena dalam tahap 

perkembangan anak masih sangat membutuhkan arahan dan keteladanan dari 

orang tua. Dengan pembinaan yang tepat dalam tahap perkembangan anak 
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yang benar akan menghasilkan kepribadian anak yang baik. 

Maka menurut peneliti, pola asuh yang tepat untuk diterapkan dalam 

kasus tersebut adalah pola asuh yang demokratis. Pola asuh demokratis 

ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, 

anak diberi kesempatan untuk menyampaikan keinginannya. Anak dapat 

merasakan waktu yang lebih dengan orang tuanya. Dengan artian anak lebih 

leluasa menyampaikan dan meminta solusi ketika terdapat masalah yang 

dihadapinya.  

Namun demikian, dalam hal-hal yang sangat prinsip sifatnya mengenai 

pilihan cara membina atau mendidik anak. Pilihan nilai hidup yang bersifat 

universal, dimana orang tua dapat mengajarkan kepada anak dengan 

kehendaknya. Orang tua memilih cara membina anak dengan kehendaknya 

karena anak belum memiliki wawasan yang luas dan cukup mengenai hal 

kehidupan. Karena itu, tidak semua pola asuh harus seluruhnya diajarkan 

secara demokratis kepada anak, tetapi dalam beberapa hal juga harus  

diberikan  secara otoriter dan secara permisif. 

Kedua, tidak adanya sistem modeling dari orang tua bagi anak- anaknya. 

Padahal sebagai pribadi yang sedang berkembang, mereka sangat 

membutuhkan figur yang dapat dijadikan panutan dalam pola pikir, sikap dan 

perilakunya. 

Problematika ini juga terdapat pada keluarga ketiga, yang mana ketika 

anak-anaknya membutuhkan peran orang tua dalam memerhatikan dan 

menasehati tetapi orang tua sedang sibuk bekerja. Anak-anaknya juga kurang 
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dapat melihat keteladanan orang tuanya sehingga anak melakukan kebiasaan 

secara tidak langsung bukan dari orang tuanya sendiri, melainkan dari 

lingkungan luarnya. Seperti lingkungan sekolahnya keteladanan yang dapat 

diperoleh dari pelajaran atau dari gurunya. 

Secara teoritis, kasus di atas menunjukkan tidak adanya pendidikan 

secara tidak langsung dalam sebuah keluarga.  Pendidikan  secara  tidak 

langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata sampai 

kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan anak dan orang tua.
 
Semua 

ini secara tidak sengaja telah membentuk situasi dimana anak selalu 

bercermin terhadap kehidupan sehari-hari dari orang tuanya. 

Menurut Piaget, tentang perkembangan moral sebagai proses yang 

dimana anak secara aktif membangun sistem pengertian dan pemahaman 

tentang realitas pengalaman dan interaksi mereka.
102

 Dalam pandangan ini 

dapat disimpulkan bahwa anak yang masih dalam proses perkembangan (0-12 

tahun) masih membutuhkan contoh keteladanan untuk bersikap menjadi 

kebiasaan yang baik. 

Dengan ini keluarga kedua termasuk sudah melakukan hal keteladan 

tersebut. Dimana sang ibu selalu berusaha memberikan contoh dalam 

bersikap baik kepada anak-anaknya. Walaupun anak masih balita sang ibu 

mengajarkan bagaimana cara berbicara dengan baik dan mencontohkan pada 

anaknya ketika mengajak berbicara maka ibu akan berbicara dengan baik dan 
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sopan. Sehingga anak ketika dewasa akan terbiasa dengan sikap tersebut. 

Jika orang tua tidak dapat menjadi figur yang baik bagi anak-anaknya, 

maka yang akan membentuk sikap akhlak anak adalah lingkungan sekitarnya 

seperti masyarakat atau teman-temannya yang menurut anak merupakan 

”figur” yang paling tepat dalam pencarian kebenarannya. Jika masyarakat 

atau teman bergaulnya kurang baik, maka hal tersebut akan berakibat pada 

pembentukan jiwa anak yang kurang baik pula.  

Hendaknya orang tua menyadari bahwa dalam pembinaan akhlak anak 

sangat diperlukan pembiasaan- pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok 

dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan 

tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu 

akan bertambah jelas dan kuat. Akhirnya sikap itu tidak dapat tergoyahkan 

kembali, karena telah menjadi bagian dari pribadinya. 

Ketiga, pola komunikasi yang tidak terjalin dengan baik dalam keluarga. 

Sehingga berbagai kepentingan tidak bisa disampaikan dengan baik. Dan 

tidak tercapainya titik temu (solusi) diantara berbagai kepentingan yang ada, 

baik yang bersumber dari orang tua maupun anak. 

Dapat dibuktikan dari beberapa keluarga yaitu keluarga pertama dan 

keluarga ketiga yaitu kurangnya komuniskasi dengan anak-anaknya. Keluarga 

pertama dalam menerapkan kedisplinan terkadang kurang memperhatikan 

kemauan anaknya. Anak melakukan kesalahan belum diketahui alasanya 

sudah dimarahi dan lebih banyak mendikte kehidupan anak-anaknya. 

Sehingga dengan kejadian tersebut perlunya pola komunikasi yang baik 
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dalam keluarga diperlukan, agar mengetahui keinginan masing-masing pihak. 

Keluarga ketiga dalam meluangkan waktu untuk anak-anaknya terlihat 

sangat kurang. Sehingga dapat dipastikan pola komunikasi yang terjalin juga 

akan sangat kurang. Dengan waktu kebersamaan keluarga komunikasi akan 

terjalin dengan baik, perhatian orang tua dalam menasehati dan keinginan 

anak-anaknya akan diketahui bersama dan mendapatkan solusi bersama. 

Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh dalam 

perkembangan sikap akhak anak. Anak yang merasakan adanya hubungan 

hangat dengan orang tuanya merasa bahwa ia disayangi dan dilindungi serta 

mendapat perlakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan 

mengikuti kebiasaan orang tuanya dan selanjutnya akan cenderung 

berperilaku baik dengan kebiasaan tersebut. 

Menurut Zakiyah Darajat, kerukunan hubungan bapak ibu, sehingga 

pergaulan dan kehidupan mereka dapat menjadi contoh bagi anak-anak 

dibawah umur 6 tahun. Pendidikan akhlak harus dilaksanakan sejak masih 

kecil dengan jalan membiasakan mereka dengan peraturan-peraturan dan 

sifat-sifat yang baik, jujur, adil, kemudian orang tua harus tahu cara 

mendididk dan harus mengerti ciri-ciri khas setiap umur yang dilalui oleh 

anaknya.
103

 

Secara teoritis, sebuah keluarga akan menjadi baik, serasi dan nyaman 

jika dalam keluarga tersebut terdapat hubungan timbal balik yang seimbang 
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antara semua pihak. Dalam berinteraksi pun membutuhkan komunikasi yang 

terjalin dengan baik, baik dalam hal waktu berkomunikasi maupun cara 

berdiskusi atau musyawarah yang baik. 

Pola komunikasi yang terjalin dengan baik dapat dilihat dari keluarga 

kedua. Dimana sang ibu selalu menerapkan tidak gampang tersulut emosi dan 

selalu menanyakan apa alasan ketika anak tidak mau dinasehati. Akhirnya 

anak akan menjelaskan alasan dan kemauannya apa. Ketika alasan dan 

kemauannya dirasa tepat dan baik maka sang ibu akan berusaha menuruti 

kemauannya, jika sebaliknya maka sang ibu akan menasehati anak dengan 

sabar agar anak bisa tersadar bahwa alasan dan kemauannya tersebut tidak 

baik (salah). 

Keluarga kedua ini juga selalu menggunakan pola komunikasi yang baik 

dengan anak. Ketika anak malas belajar, anak tidak mau mengaji, ataupun 

anak mulai bersikap tidak baik orang tua akan memberikan perhatiannya 

melalui komunikasi tersebut. Contohnya anak mulai bersikap tidak jujur, 

maka orang tua akan memberikan nasehat-nasehat dengan mengambil ibrah 

(pelajaran). Sehingga anak akan tau bahwa berbuat bohong itu tidak 

diperbolehkan oleh agama maupun sosialnya. 

Oleh karena itu, suasana hidup dalam keluarga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak yang nantinya akan sangat perpengaruh 

terhadap pembentukan sikap akhlak anak pada fase kehidupan selanjutnya. 

Hal inilah yang belum bisa dilakukan oleh beberapa keluarga di Perumnas 

Pakisjajar Malang. 
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Keempat, cara memberikan hukuman yang berlebihan atau hukuman fisik 

kepada anak. Yang mana bisa mengakibatkan anak menjadi keras hati dan 

bisa berakibat anak menjadi minder atau kurang percaya diri. 

Di keluarga pertama ditemukan bahwa menghukum anak adalah 

ketetapan orang tua dalam mendidik agar anak itu disiplin, jera dan takut 

mengulang kesalahannya. Namun problem disini dapat terlihat orang tua 

menghukum sejak anak-anaknya kecil, jadi anak sudah diberi kekerasan 

mulai anak tersebut melakukan kesalahan, tidak dipandang dia masih kecil 

atau sudah besar.  

Dapat dijelaskan bahwa ketika anak masih kecil maka perlakuan 

menghukum tersebut akan diartikan anak sebagai kejahatan orang tua 

(mindset: ayah ibu jahat), karena anak yang masih berusia 0-5 tahun tersebut 

belum bisa menerima sepenuhnya aturan dan perlakuan tersebut. Namun di 

keluarga ketiga ini menerapkan disiplin dengan memandang bahwa 

menerapkan disiplin harus adil dan sama kepada setiap anaknya. 

Kenyataannya setiap anak yang berbeda umur dan berbeda perkembangannya 

akan berbeda juga menerima persepsi yang dilakukan orang tua tersebut. 

Dengan memberikan hukuman fisik yang berlebihan atau keterlaluan bisa 

mengakibatkan anak kehilangan jati dirinya dan anak menjadi penakut. 

Dalam pembinaan akhlak disini anak boleh saja dihukum asalkan masih 

dalam tahap yang benar. Yang dimaksudkan yaitu ketika anak telah diberi 

peringatan tapi tetap bandel maka menghukum boleh saja, namun tetap dalam 

hal yang wajar. Dan sebaiknya setelah menghukum orang tua meminta maaf 
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dengan menasehati agar yang salah tidak terulang kembali. 

Dalam keluarga kedua sang ayah sudah beberapa kali menerapkan hal 

tersebut. Ayah dari keluarga kedua ini akan menghukum anak yang pertama 

atau dalam artian dia sudah besar dan sudah mulai bisa dinasehati dengan 

cara menghukum tersebut ketika anak melakukan kesalahan. Dan anak yang 

masih kecil (balita) tidak diberlakukan menghukum tersebut. Walaupun ayah 

menghukum anak pertamanya tapi ayah dari keluarga kedua ini akan selalu 

meminta maaf setelah menghukum, agar anak mengetahui alasan kenapa 

hukuman tersebut diberikan dan tidak akan mengulangi kesalahan tersebut. 

 

C. Dampak Penerapan Pola Asuh Orang Tua pada Anak di Tiga Keluarga 

Perumnas Pakisjajar. 

Dalam pembinaan akhlak pada anak, para orang tua khususnya keluarga 

di Perumnas Pakisjajar dalam mendidik dan mengasuh anak menerapkan pola 

asuh yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pekerjaan dan kondisi 

masing-masing keluarga. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tiga 

keluarga di Perumnas Pakisjajar menerapkan pola asuh yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian dari bab II ada bab IV bentuk pola asuh yang bisa 

diterapkan oleh orang tua terhadap anak yaitu pola asuh demokratis, otoriter 

dan permisif. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua, 

peneliti melihat bahwa keluarga di Perumnas Pakisjajar terdapat tiga bentuk 

pola asuh. Berikut penjelasan dari masing-masing bentuk pola asuh yang ada 

di Perumnas Pakisjajar: 
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1. Pola asuh orang tua tipe otoriter 

Pola asuh yang diterapkan oleh keluarga subyek pertama 

cenderung memaksa anaknya untuk disiplin, seperti suka mengatur 

jadwal kegiatan anak, jam istirahat sampai dengan jam tidur anak, hal 

ini secara tidak langsung akan membuat anak terpaksa melakukan hal 

yang sudah ditetapkan orang tua tersebut. Selain itu, bapak subyek 

pertama ini latar belakang pekerjaannya yaitu sebagai Tentara, yang 

menuntut kedisplinan. Menurut Baumrind tipe pola asuh otoriter ini 

merupakan pola asuh yang menetapkan standar mutlak yang harus 

dituruti dan sering menghukum.
104

 

Kenyataan yang didapati dalam wawancara dan observasi pada 

keluarga pertama ini yaitu peran orang tua di sini cenderung memberi 

perintah dan larangan terhadap anak. Dengan adanya larangan dan 

perintah dari orang tua kegiatan anak seakan-akan kurang ada ruang 

kebebasan bagi mereka untuk melakukan hal yang diinginkannya. 

Orang tua kurang memerhatikan kondisi yang sedang dihadapi anak, 

atau anak dianggap tidak mempunyai kemampuan untuk mengatur 

dirinya sendiri, sehingga anak banyak tergantung pada orang lain.  

Sebenarnya masih ada cara yang bisa dilakukan orang tua untuk 

pembinaan akhlak yang baik untuk anak. Yaitu dengan memberikan 

kasih sayang, lebih sabar dalam mengahadapi anak, memberikan 
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teladan atau contoh yang baik kepada anaknya. Menjauhi seringnya 

menghukum secara kekerasan dan lebih memberikan arahan dan 

nasehat, jika terulang kembali kesalahan tersebut hendaknya tidak 

menghukum dengan kekerasan. 

Dari hasil data yang ditemukan terdapat dampak negatif dari 

pola asuh otoriter orang tua di Perumnas Pakisjajar yaitu, menjadikan 

sebagian anak-anak merasa bahwa bukan mereka yang menjalankan 

kehidupan ini, melainkan orang tuanya. Sehingga mereka berpikir 

untuk tidak peduli dan merasa tidak nyaman akan kehidupannya 

sendiri, bahkan ada yang membenci orang tuanya, ada yang kabur 

dari rumah, ada yang ugal-ugalan dan masih banyak yang lainnya. 

Akan tetapi, ada juga yang menyetujui akan keinginan orang tuanya, 

sehingga terdapat masing-masing dampak pada anak yang 

mengalami. 

Terdapat dampak positif yang ditemukan peneliti dari sikap 

otoriter orang tua subyek pertama yaitu, menjadikan anak-anak 

merasa itu semua dilakukan untuk mereka, untuk kebahagiaan dan 

masa depan mereka sendiri. Salah satunya yaitu sikap disiplin yang 

baik teratur, jadi dengan sikap disiplin ini anak dalam berakhlak 

nantinya akan tetap dan konsisten. 

 Dampak positif lainya anak-anak terjaga dari pergaulannya, 

waktu yang ada tidak disia-siakan, dan dipergunakan sebaik 

mungkin. Semua sikap-sikap yang semula “menyebalkan” itu 



90 
 

 
 

nantinya akan mempunyai guna. Anak-anak akan sadar bahwa semua 

itu mempunyai manfaat, akan merasa lebih maju, lebih bermanfaat, 

karena sudah dilatih untuk menghargai waktu oleh orang tuanya. 

Tetapi dampak-dampak itu akan terwujud tergantung pada orang 

tua, bagaimana orang tua bisa pandai-pandainya membangun benteng 

pertahanan bagi anak-anaknya. Sesungguhnya, sebuas-buasnya 

macan, tidak akan memakan anaknya sendiri, apalagi manusia. 

Sekeras-kerasnya orang tua tidak ada yang menyengsarakan anaknya, 

pasti mereka menginginkan yang terbaik untuk anak mereka. Hanya 

saja cara pelaksanaanlah yang berbeda-beda, dan itu memengaruhi 

dampak yang akan terwujud dari si anak. 

2. Pola asuh orang tua tipe permisif 

Pola asuh yang diterapkan oleh keluarga subyek ketiga dalam 

pembinaan akhlak pada anak cenderung acuh tak acuh terhadap 

perkembangan sikap anaknya, memberikan kebebasan terhadap anak 

tanpa memberikan kontrol, orang tua hanya berperan sebagai 

pemberi fasilitas, serta kurang berkomunikasi dengan anak. Menurut 

Baumrind tipe pola asuh permisif ini merupakan pola asuh yang 

memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu 

tanpa pengawasan yang cukup darinya.
105

  

Berdasarkan data pada keluarga ketiga ini orang tua sibuk 

bekerja mencari penghasilan yang layak demi anak-anak, namun 
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mereka lupa bahwa anak bukan hanya memerlukan sentuhan 

pendidikan formal saja. Sesungguhnya anak-anak sangat 

memerlukan perhatian, cinta, dan kasih sayang orang tua. Namun, 

karena waktu mereka banyak dihabiskan di luar rumah maka sangat 

minim kesempatan orang tua untuk meluangkan waktu bersama 

anaknya. Melihat pola asuh di atas, peneliti berpendapat bahwa bila 

dihubungkan dengan jenis-jenis pola asuh, maka cenderung masuk 

dalam pola asuh permisif. 

Salah satu dampak yang di temukan dari pola asuh permisif 

di Perumnas Pakisjajar adalah anak tidak mengenal disiplin. Jika hal 

tersebut terbawa dalam kebiasaan berperilaku yaitu anak tidak bisa 

konsisten dalam berperilaku dan cenderung maunya sendiri. Maka 

akan berakibat perilaku anak hanya akan baik didepan orang tua saja, 

tetapi ketika orang tua tidak ada anak akan berperilaku kurang baik. 

Dari observasi dan analisis data yang peneliti dapatkan disini 

ada dampak yang berbeda dengan pola asuh permisif ini. Dampak 

positif ditunjukkan oleh anak dari keluarga subyek ketiga tersebut, 

yaitu kemandirian dan kreatifitas. Kemandirian itu muncul karena 

terlalu seringnya anak ditinggal oleh orang tuanya bekerja. Dan 

kreatifitas anak ada karena sang ibu mengajarkan kreatif dalam hal 

membuat ketrampilan yang mana hasil dari ketrampilan tersebut 

dapat anak jual atau dipakai sendiri. 
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Pola asuh permisif bisa saja menjadi positif ketika orang tua 

tetap mengawasi anak-anaknya tersebut. Walaupun waktu orang tua 

yang sangat kurang tapi dengan kebiasaan tersebut anak akan 

menjadi mandiri. Namun sebaiknya sikap yang terlalu longgar 

diberikan kepada anak tidak dilakukan, karena anak masih 

membutuhkan pengawasan dari orang tuanya. 

3. Pola asuh orang tua tipe demokratis 

Pola asuh yang diterapkan oleh keluarga kedua dalam mengasuh 

anaknya mempunyai ciri-ciri di antaranya: berkomunikasi secara 

pribadi dengan anak, orang tua menyediakan waktu untuk menemani 

anak di rumah. Orang tua dapat membagi waktu dengan anaknya, 

termasuk ibu lebih memprioritaskan tugasnya sebagai ibu rumah 

tangga yang harus mengasuh anak di rumah dibandingkan harus 

menghabiskan lebih banyak waktu di luar rumah untuk bekerja.  

Orang tua memberikan stimulus supaya anak bersikap baik 

terhadap siapapun itu. Hal ini seperti halnya yang diterapkan oleh ibu 

subyek kedua yang sering memberikan pujian kepada anaknya ketika 

anak berperilaku baik. Adanya komunikasi yang baik terjalin di 

keluarga akan mendapatkan solusi yang baik. Contohnya ketika anak 

bertanya apakah yang dilakukan tersebut sikap baik atau tidak, dan 

orang tua menjelaskan tentang hal tersebut. Maka di situlah 

komunikasi terjalin dengan baik, anak tidak mengambil kesimpulan 

sendiri tentang sikapnya. 



93 
 

 
 

Menurut Baumrind tipe pola asuh demokratis ini merupakan 

pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak tetapi tidak ragu 

untuk mengendalikan mereka pula.
106

 Peneliti menemukan bahwa 

dalam pola asuh demokratis ini orang tua subyek kedua 

memperhatikan dan mendengarkan saat anak berbicara, dan bila 

berpendapat orang tua memberi kesempatan untuk mendengarkan 

pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 

menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak juga diajarkan 

mengetahui ekonomi keluarganya, dengan begitu anak tidak selalu 

menuntut apa yang anak inginkan. 

Dari berbagai macam pola asuh yang telah dijelaskan di atas, 

pola asuh demokratis mempunyai dampak positif yang lebih besar 

dibandingkan dengan pola asuh otoriter maupun permisif. Dengan 

pola asuh demokratis anak akan menjadi orang yang mau menerima 

kritik dari orang lain, mampu menghargai orang lain, mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi dan mampu bertanggung jawab terhadap 

sikap yang anak ambil. Namun demikian, dalam pola asuh 

demokratis ini bukan merupakan pola asuh yang sempurna. Tidak ada 

orang tua dalam mengasuh anaknya hanya menggunakan satu pola 

asuh dalam mendidik dan mengasuh anaknya. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian terlihat jelas bahwa tidak ada 

bentuk pola asuh yang murni diterapkan oleh orang tua tetapi orang 

tua dapat menggunakan ketiga bentuk pola asuh tersebut disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang terjadi dalam keluarga tersebut. 

Orang tua menerapkan berbagai macam pola asuh dengan memiliki 

kecenderungan menerapkan salah satu macam pola asuh.  

Dari beberapa model pola asuh yang diterapkan diharapkan akan 

berdampak baik pada sikap akhlak anak nantinya. Karena 

sesungguhnya yang akan menentukan bagaimana anak akan bersikap 

baik atau buruk yaitu tergantung dari kesadaran orang tua itu sendiri 

didalam memberikan pembinaan akhlak kepada anak.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang “Pola Asuh Orang tua dalam 

Pembinaan Akhlak pada Anak (Studi Kasus Tiga Keluarga di Perumnas 

Pakisjajar, Malang), dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Dalam pola asuh orang tua di Perumnas Pakisjajar tidak ditemukan 

perbedaan tujuan orang tua pada pembinaan akhlak anak. Tujuan 

orang tua dalam membina akhlak anak yaitu agar perilaku anak dalam 

keseharian menjadi baik seperti sopan santun, ramah tamah, kejujuran, 

disiplin dan segala sesuatu yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Dari ruang lingkup akhlak peran orang tua di Perumnas Pakisjajar 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Orang tua  mengajarkan tentang agama Islam dan pentingnya 

beribadah kepada Allah kepada anak melalui nasehat-nasehat, 

mendidik melalui larangan dan hukuman dan jadwal kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan untuk membina akhlak anak. 

b. Orang tua mengajarkan tentang sopan santun terhadap orang yang 

lebih tua dan bersikap sopan kepada teman sebayanya. Peran 

orang tua tersebut diajarkan kepada anak melalui beberapa 

metode yaitu menasehatinya, mendidik melalui ibrah, dan teladan 

yang baik. Dengan bentuk kegiatan yang mana orang tua 
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membiasakan anak bersikap sopan santun didalam rumah. 

c. Orang tua juga mengajarkan bahwa pentingnya menjaga 

lingkungan alam dan menjaga kebersihan. Anak diajarkan melalui 

nasehat-nasehat dan melalui ibrah (mengambil pelajaran) bahwa 

merusak semesta alam tidak diperbolehkan bahkan akibatnya 

nanti akan kembali kepada manusia sendiri. Melalui bentuk 

kegiatan dengan bercocok tanam anak dipelajari pentingnya 

menjaga alam semesta dan isinya. 

2. Problematika perkembangan akhlak anak di Perumnas Pakisjajar 

sebagai berikut: 

a. Adanya kesalahan pola asuh (mall adjusment) dalam keluarga 

yang cenderung mengarah pada pola asuh permisif. 

Perkembangan sikap akhlak anak dibiarkan begitu saja tanpa 

adanya monitoring yang baik. 

b. Tidak adanya sistem modeling dari orang tua bagi anak-anaknya 

padahal sebagai pribadi yang sedang berkembang, mereka sangat 

membutuhkan figur yang dapat dijadikan panutan dan teladan 

dalam hidupnya. Karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani 

anak sebagai penyebab berkenalannya dengan alam luar, maka 

setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari, 

terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tua di permulaan 

hidupnya terdahulu. 
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c. Pola komunikasi yang tidak terjalin dengan baik dalam keluarga 

sehingga berbagai kepentingan tidak bisa dipertemukan. 

Keinginan anak yang membutuhkan bimbingan akan terhenti dan 

tidak tersampaikan dengan baik. Dan hal tersebut bisa jadi 

kesalahfahaman nantinya. 

d. Cara memberikan hukuman yang berlebihan dan seringnya 

hukuman fisik kepada anak, mengakibatkan anak menjadi kaku 

hati dan bisa berakibat anak menjadi minder atau kurang percaya 

diri.  Namun di perbolehkan jika menghukum anak tersebut untuk 

kebaikannya, dalam artian menghukum secara wajar dan meminta 

maaf setelah menghukum anak. Karena dengan meminta maaf 

anak akan memahami bahwa hukuman tersebut baik untuknya. 

3. Dampak dan kecenderungan pola asuh yang digunakan setiap orang 

tua dalam pembinaan akhlak pada anak di tiga keluarga Perumnas 

Pakis berbeda-beda. Terdapat pola asuh otoriter, pola asuh permisif, 

dan pola asuh demokratis. Dimana orang tua menerapkannya pada 

anak dengan tujuan keinginan masing-masing orang tua. Dan dari 

ketiga pola asuh tersebut ada dampak yang di tunjukkan pada setiap 

anak, baik itu dampak positif maupun dampak negatifnya. 
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B. Saran 

1. Untuk Orang Tua 

Lebih memperhatikan perkembangan sikap akhlak anak terutama 

memberikan waktu yang cukup untuk memperhatikan dan mendidik 

mereka. Lebih sering mengajak berkomunikasi dengan anak, agar anak 

lebih sering mengungkapkan keinginannya dengan baik. Tidak sering 

melakukan kekerasan fisik ketika menghukum anak ketika anak 

melakukan kesalahan, sebaiknya hukuman dilakukan dengan meminta 

maaf setelah melakukan hukuman tersebut kepada anak. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan dan 

melakukan pendekatan dengan intensif kepada orang tua dan anak, karena 

dengan pendekatan yang lebih mendalam tersebut nantinya akan ada hasil 

dan manfaat yang lebih baik lagi. Penelitian lebih baik dilakukan dalam 

kurun waktu yang lebih lama agar data yang diperoleh lebih lengkap dan 

lebih luas mendalam. 

3. Untuk Pengembangan Keilmuan 

Penelitian tentang Pola Asuh Orang tua dalam Pembinaan Akhlak 

terhadap Anak perlu diadakan secara mendalam mengingat salah satu 

sebab rendahnya kualitas moral anak bangsa saat ini adalah kurang 

maksimalnya pembinaan akhlak pada  anak  yang  dilakukan oleh para 

orang tua sebagai pendidik pertama dan utama. 
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Lampiran V 

HASIL WAWANCARA  

 

A. Untuk Bapak RW Perumnas Pakisjajar 

1. Siapakah nama Bapak dan berapa lama sudah menjadi ketua RW di 

Perumnas Pakisjajar? 

Saya Sugeng Suryadi, di sini saya sebagai ketua RW sudah 10 tahun 

lebih dari hasil pemilihan penduduk Perumnas Pakis jajar sendiri. 

2. Apa saja batas-batas daerah Perumnas Pakisjajar? 

Perumnas Pakis jajar sendiri termasuk Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang, Provinsi Jawa Timur. Dari Kota Malang Perumnas Pakisjajar ini 

kurang lebih menempuh perjalanan 5 Km. Ada beberapa Dusun yaitu 

Dusun Sunan Kalijaga, Dusun Krajan, Dusun Terajeng, dan Dusun 

Robyong. Sebelah Utara Desa ini berbatasan dengan Desa Tegal 

pasangan dan Pakis kembar, sebelah Selatan Desa Mantren, sebelah Barat 

ada Desa Bunut, dan sebelah Timur Desa Sumber pasir. 

3. Bagaimana sejarah terbentuknya Perumnas Pakisjajar? 

Secara singkat yang saya ketahui sejarah Perumnas Pakisjajar sendiri 

yaitu pada tahun 1979 banyak Purnawirawan (ABRI) yang menginginkan 

adanya perkampungan Asabri khusus Purnawirawan. Adanya 

perkampungan Asabri ini maka akhirnya terbentuklah Perumnas 

Pakisjajar RW 5 sekitar tahun 1989 yang dimana saat itu penduduknya 

adalah mayoritas dari anggota Purnawirawan. 

4. Perumnas Pakisjajar terdiri dari berapa RT? 

Perumnas Pakisjajar ini termasuk dalam RW 05. Dimana dalam satu RW 

terdapat 8 RT. 
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5. Berapa jumlah penduduk di Perumnas Pakisjajar? 

Dari data statistik yang ada pada tahun 2017, terdapat kurang lebih 1300 

jiwa. Dengan jumlah kurang lebih laki-laki 600 jiwa dan perempuan 700 

jiwa. 

6. Berapa jumlah keluarga di Perumnas Pakisjajar? 

Untuk jumlah keluarga di Perumnas Pakisjajar ini dihuni kurang lebih 

550 kepala keluarga. Mayoritas penduduk merupakan penduduk asli 

daerah setempat. Dan rumah yang ditempati mayoritas hasil warisan dari 

orang tua penduduk Perumnas Pakisjajar. 

7. Mata pencaharian penduduk Perumnas Pakisjajar mayoritas sebagai apa? 

Penduduk Perumnas Pakisjajar tergolong dalam kelas ekonomi 

menengah. Mayoritas pekerjaan penduduk disini adalah Tentara, karena 

dari sejarah juga Perumnas Pakisjajar ini berasal dari Asabri khusus 

Purnawirawan.   

8. Mata pencaharian apa saja yang terdapat di Perumnas Pakisjajar? 

Ada beberapa macam pekerjaan yang ditekuni penduduk disini yaitu : 

Tentara, Polisi, PNS (guru), Swasta, Wiraswasta, dan Pedagang 

9. Bagaimana tingkat pendidikan penduduk di Perumnas Pakisjajar? 

Mayoritas keluarga (orang tua) di Perumnas Pakisjajar berpendidikan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Hanya sebagaian kecil yang 

mengenyam Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan ada 

beberapa yang menyelesaikan pendidikan di bangku kuliah. Untuk anak- 

anak di lingkungan ini ada beberapa yang hanya lulusan SMP, sebagian 

lulusan SMA, dan terdapat juga lulusan Sarjana. 

10. Agama apa saja yang dianut penduduk di Perumnas Pakisjajar? 

Penduduk di Perumnas Pakisjajar tergolong masyarakat yang religius. 

Artinya penduduk disini hampir 97 % tergolong beragama Islam, dan 3 % 

nya adalah beragama Kristen Protestan dan Kristen Katolik. Untuk agama 

Budha dan Hindu di lingkungan ini belum ada. 
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11. Bagaimana keadaan keagamaan dan sarana ibadah di Perumnas 

Pakisjajar? 

Penduduk di Perumnas Pakisjajar tergolong masyarakat yang religius. 

Ada beberapa kegiatan Islami yang rutin dijalankan seperti sholat 

berjama‟ah, khotmil Qur‟an jumat legi rutin, jam‟iyah Yasin dan Tahlil, 

sholawat diba‟ dan sebagainya. Di lingkungan Perumnas Pakisjajar ini 

terdapat 2 mushola yang aktif dan di seberang desa terdapat beberapa 

masjid yang mengkaji beberapa kegiatan. Ada juga di beberapa RT 

tempat untuk mengaji Al Qur‟an dan kitab untuk anak-anak. 

12. Menurut bapak bagaimana kondisi sikap akhlak anak-anak disekitar 

Perumnas Pakisjajar? 

Menurut saya sendiri anak-anak disini sudah termasuk baik sikapnya. 

Namun dari beberapa masalah yang ada disini kemungkinan ada 

beberapa anak yang akhlaknya kurang baik, tapi tidak semua anak. Yang 

paling condong dilihat dari sikap kurang baik anak-anak yaitu kurangnya 

sikap sapa menyapa atau cuek. Mulai dari menyapa yang lebih tua atau 

yang seumuran mereka cenderung diam saat bertemu.  

13. Sebagai orang tua, bapak dalam menerapkan pola asuh pembinaan akhlak 

pada anak seperti apa? 

Sebagai orang tua, saya sendiri selalu mewajibkan anak saya sopan 

kepada orang tuanya. Mulai dari hal kecil contohnya waktu dipanggil 

ayah atau ibu anak tidak boleh menjawab dengan membentak. Saya juga 

sering memberikan contoh waktu saya mengajak mereka ke rumah 

neneknya dengan berkata halus dan sopan terutama salim itu harus. Dari 

hal-hal kecil biasanya saya mencontohkan anak-anak.   

14. Bagaimana sikap orang tua agar anak tetap bersikap baik ketika diluar 

rumah? 

Ketika anak-anak tidak bersama saya terkadang anak yang besar saya 

suruh untuk menjaga adik-adiknya. Ataupun ketika mereka sendiri saya 

selalu menasehati mereka agar menjaga nama baik orang tua dengan 
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menjaga sikapnya saat diluar. Menasehati tetap bersikap baik dengan 

siapapun dan dimanapun anak saya berada.  

15. Solusi seperti apa yang diterapkan oleh orang tua untuk anak yang 

sikapnya kurang baik? 

Pernah anak saya itu bersikap tidak baik, dan saya langsung bertanya 

alasan apa yang mendasari anak bersikap seperti itu. Ketika memang 

alasan itu masuk akal saya menasehati untuk tidak mengulanginya lagi. 

Tapi jika memang anak salah, saya memarahinya dan terkadang memukul 

biar anak itu jera. 

 

B. Untuk Orang Tua ( dari 3 keluarga) 

1. Subyek Pertama 

 Menurut Ibu, mengapa ajaran agama termasuk akhlak perlu diberikan 

kepada anak? 

Karena agama untuk masa depan anak-anak itu sebagai dasar mereka 

menjalankan kehidupannya. Apalagi akhlak baik itu harus di ajarkan 

biar anak-anak bisa bersikap baik kepada siapapun. 

 Sejak kapan seharusnya pembinaan akhlak mulai diterapkan pada 

anak? 

Mulai anak-anak kecil, dari awal mereka hidup harus diajari sopan 

santun.  

 Bagaimana cara Ibu dalam membina akhlak pada anak? 

Dengan memberikan pengetahuan, seperti memberi tahu mana yang 

salah mana yang benar, mana yang baik dan buruk. Mendisiplinkan 

anak untuk bersikap baik. 

 Kesulitan apa saja yang muncul dalam pembinaan akhlak pada anak? 

Anak saya yang pertama dan kedua itu cowok, dan sifatnya itu agak 

keras. Jadi lebih gampang meweli (membantah) kalau dinasehati. 

Kalau yang terakhir cewek itu suka rewel, dan terkadang sikapnya 

meniru kakaknya. 
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 Usaha apa saja yang Ibu lakukan  untuk  mengatasi  berbagai  

kesulitan tersebut? 

Saya dan ayahnya keras dalam mendidik anak, menghukum itu sering 

saya lakukan agar anak itu takut dan tidak mengulangi kesalahan 

tersebut. Apalagi kalau sudah dibilangi berkali-kali tapi tetap saja, 

cubitan dan gepukan (dipukul) bisa menjadi hukuman. Dari dulu saya 

dididik orang tuapun seperti itu. Ketika ada sikap saya yang salah 

pasti sama ibu saya itu dicubit. Dan sama ayah saya juga dipukul 

kalau sikap saya salah. 

 Apa yang Ibu berikan ketika anak bersikap terpuji atau baik? 

Saya memberikan hadiah itu jarang sekali, kemungkinan memberi 

hadiah itu sewaktu anak ulang tahun. Saya memuji atau salut dan 

bangga ketika anak-anak saya bersikap baik diluar ataupun didalam 

rumah. 

 Sebaliknya, apa yang Ibu lakukan jika anak tidak bersikap baik atau 

melanggar sikap terpuji tersebut? 

Yang pasti saya menghukumnya, agar anak-anak saya takut jika mau 

melakukan sikap yang buruk lagi. Apalagi dilanggar pasti ayahnya itu 

marah karena sudah diingatkan masih tetap dilanggar. Menasehati 

anak juga saya lakukan biar mereka tau kenapa saya menghukum.  

 Apakah keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi pembinaan akhlak 

pada anak? 

Mulai awal saya belum punya anak itu selalu hemat. Barang atau 

keperluan yang saya belanjakan itu harus penting. Insyallah kalau 

ekonomi saya sudah bisa kendalikan. Anak-anakpun kalau meminta 

sesuatu harus saya tanya untuk apa dan manfaatnya apa, biar anak 

tidak ngalem (manja). Tidak semuanya yang diminta anak saya turuti, 

kalau dituruti terus nantinya jadi minta terus. 

 

 



114 
 

 
 

 Menurut Ibu, bagaimana kondisi perkembangan sikap akhlak anak di 

Perumnas Pakisjajar?  

Untuk sikap anak disini itu kurang berbaur, jadi banyak cueknya. 

Anak saya kadang kalau disapa orang tapi tidak menyapa itu saya 

marahi, biar anak tau sikap sopan santun. Banyak nongkrongnya anak 

disini apalagi yang remaja, kalau udah malam minggu didepan itu 

pasti sudah ramai anak main hp sampai subuh. Pernah saya marahi 

karena saya merasa terganggu kalau mereka ramai main kartu waktu 

malam, suara mereka itu kadang buat gaduh. 

 Bagaimana pergaulan anak Ibu dengan masyarakat sekitar? 

Saya batasi anak-anak saya ketika bergaul dengan teman-temannya. 

Saya selalu pantau anak-anak ketika mereka bermain. Selalu saya 

tanyakan anak-anak bermain dengan siapa, dan bermain kemana. Dan 

tetap saya nasehati ketika anak-anak saya bergaul harus tetap 

menghormati yang tua dan menghargai sesama. 

 Apakah kondisi tersebut berpengaruh terhadap perkembangan sikap 

akhlak pada anak? 

Anak-anak saya sendiri ada waktunya saya perbolehkan bermain. Jadi 

anak-anak tau kapan mereka boleh main dan kapan mereka harus 

pulang. Kalau sudah menjelang malam sudah saya larang buat keluar 

rumah. Takutnya kalau mereka sudah terpengaruh dengan pergaulan 

temannya yang tidak baik malah nanti bersikapnya juga tidak baik. 

 Menurut ibu, pentingkah pola asuh untuk pembinaan akhlak pada anak? 

Bagi saya akhlak penting sekali, apalagi dengan majunya zaman 

sekarang ini. Kalau anak tidak pantau sikap akhlaknya akan menjadi 

tidak karuan pastinya. 

 Bagaimana bentuk pola asuh yang Ibu terapkan dalam pembinaan 

akhlak pada anak? 

Jaman dahulu memang ada benarnya ketika mendidik anak, contoh 

orang tua saya dulu sering menghukum biar anak takut tidak 
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mengulangi dan menjaga sikapnya. Dan cara tersebut saya terapkan 

pada anak-anak saya. Menghukum anak untuk menjaga sikapnya tetap 

baik. 

 Bagaimana sikap anak terhadap pola asuh yang Ibu terapkan tersebut? 

Untuk anak saya yang cowok itu jadi lebih disiplin, biar tidak maunya 

sendiri walaupun didalam rumah. Kalau yang cewek itu karena masih 

kecil dia masih nurut apa saja yang dikatakan orang tua, cuma sering 

rewel itu aja. 

 Apakah anak selalu menuruti setiap nasehat yang Ibu berikan? 

Kalau menuruti nasehat saya tidak selalu, tapi sering menuruti nasehat 

ayahnya. Mungkin karena kalau sama ayahnya tegas jadi anak-anak 

lebih takut. 

 Bagaimana hubungan yang terjalin antara orang tua dengan anak? 

Saya dan ayahnya selalu memberikan waktu kami untuk mendidik 

anak. Saya juga sebagai ibu rumah tangga selalu mengawasi sikap-

sikap yang dilakukan anak saya. Jadi hubungan antara saya dan anak-

anak itu cukup dekat karena setiap hari saya turun langsung untuk 

memantau mereka. 

 Usaha apa saja yang orang tua lakukan untuk menjaga agar hubungan 

dengan anak selalu harmonis? 

Yang pasti berdoa kepada Allah agar anak sholeh sholeha. Tapi usaha 

lain ya waktu untuk kebersamaan itu juga penting. Karena anak-anak 

saya itu lebih senang ketika diruang keluarga bisa main bersama 

waktu ayahnya libur kerja. Dan menyempatkan waktu untuk berlibur 

bersama agar tidak jenuh.  

2. Subyek Kedua 

 Menurut Ibu, mengapa ajaran agama termasuk akhlak perlu diberikan 

kepada anak? 

Agama sama akhlak itu sama pentingnya menurut saya. Anak-anak  

selalu saya berikan arahan tentang bagaimana Agama Islam mengajari 
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ilmu-ilmu dan pengetahuan yang menjadi pegangan hidup manusia 

khususnya umat muslim. Saya juga selalu berkata saya akan bangga 

jika anak-anak dapat berperilaku baik kepada siapapun itu. 

 Sejak kapan seharusnya pembinaan akhlak mulai diterapkan pada 

anak? 

Saya sebelum mereka lahir sudah terapkan mengaji rutin waktu hamil, 

karena saya berharap anak-anak saya menjadi anak yang sholeh 

sholeha. Sejak kecil juga saya ajarkan kebaikan yang harus mereka 

lakukan dan menjauhi sikap yang jelek. 

 Bagaimana cara Ibu dalam membina akhlak pada anak? 

Cara saya sebenarnya sederhana, yaitu memberikan contoh yang baik 

dan membiasakan mereka berkata bersikap menghormati dan 

menghargai orang lain. Terus harus istiqamah ngajari anak-anak, jadi 

terus menerus memberikan contoh biar anak-anak kebiasaan dengan 

sikap baik.  

 Kesulitan apa saja yang muncul dalam pembinaan akhlak pada anak? 

Sebenarnya anak-anak saya ini penurut, mungkin karena mereka 

perempuan semua. Namun juga terkadang ada saja kesulitan ketika 

anak saya itu rewel minta ini itu dan sering purek (ngambek) ketika 

tidak dituruti. Sedangkan untuk ekonomi keluarga kami pas-pasan. 

Tapi sudah biasa anak-anak rewel seperti itu, karena mereka juga 

masih anak-anak perempuan juga. 

 Usaha apa saja yang Ibu lakukan  untuk  mengatasi  berbagai  

kesulitan tersebut? 

Usaha yang saya lakukan pastinya menasehati anak-anak. Memberi 

penjelasan bahwa orang tuanya belum punya uang untuk menuruti 

kemauan mereka. Walaupun anak-anak masih ngambek saya tetap 

menasehati, karena saya yakin anak-anak akan faham nantinya.  
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 Apa yang Ibu berikan ketika anak bersikap terpuji atau baik? 

Saya lebih sering memuji anak-anak ketika mereka melakukan hal 

yang baik. Contoh tanpa di suruh anak saya membantu saya di dapur, 

tanpa disuruh berangkat ngaji sendiri, dan tidak bertengkar dengan 

temannya atau mengalah kepada temannya saat bermain. 

 Sebaliknya, apa yang Ibu lakukan jika anak tidak bersikap baik atau 

melanggar sikap terpuji tersebut? 

Kalau saya sendiri untungnya faham dengan anak-anak saya. Anak-

anak dinasehati sebenarnya bisa tapi perlu kesabaran. Anak- anak 

hanya awalnya saja akan merengut atau membantah tapi selanjutnya 

mereka akan faham. Tapi jika mengulangi kesalahannya anak-anak 

saya marahi dan di menasehatinya kembali. Untuk ayahnya sendiri 

kalau anak-anak sikapnya tidak baik atau melanggarnya terkadang 

dicubit, biar anak-anak tidak terbiasa melakukan sikap jelek tersebut. 

 Apakah keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi pembinaan akhlak 

pada anak? 

Mempengaruhi sebetulnya jika kondisi itu tidak diketahui anak. Anak-

anak saya rewel dan sering ngambek ketika saya tidak menuruti 

kemauan anak-anak. Kalau sudah ngambek anak-anak rewel dan lebih 

susah dinasehatinya.  

 Menurut Ibu, bagaimana kondisi perkembangan sikap akhlak anak di 

Perumnas Pakisjajar?  

Krisis sapa menyapa anak-anak disini, dalam hal yang sepele 

contohnya bertemu dengan tetangga di depan rumah itu anak-anak 

lebih memilih diam dan condong cuek. Kalau dikampung rumah saya 

dulu itu anak-anaknya sering bilang “Monggo” waktu melewati atau 

bertemu tetangganya. Walaupun cuma bilang “Monggo” kan sudah 

enak didengar dan sopan tentunya. Daripada harus diam da acuh tak 

acuh seperti anak-anak sekitar sini. 
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 Bagaimana pergaulan anak Ibu dengan masyarakat sekitar? 

Saya tidak masalah anak-anak bergaul dengan siapapun. Namun, 

harus saya nasehati tetap dan saya mengawasi anak-anak ketika 

bersikap dengan teman atau dengan tetangga. Saya juga selalu 

menekankan untuk selalu menyapa saat bertemu siapapun, tetap selalu 

menghormati yang tua dan saling menghargai dengan sesamanya. 

 Apakah kondisi tersebut berpengaruh terhadap perkembangan sikap 

akhlak pada anak? 

Sangat berpengaruh bagi anak-anak saya sendiri. Karena dengan 

kebiasaan itu anak-anak akan belajar bagaimana sikap yang baik 

kepada oranglain.  

 Menurut ibu, pentingkah pola asuh untuk pembinaan akhlak pada 

anak? 

Kewajiban orang tua pastinya membina anak-anaknya. Saya sendiri 

sebagai orang tua selalu mementingkan anak-anak saya, karena anak 

saya itu buah hasil asuh saya nantinya. Apalagi akhlak itu penting, 

jadi cara mengasuh saya kepada anak-anak juga penting. 

 Bagaimana bentuk pola asuh yang Ibu terapkan dalam pembinaan 

akhlak pada anak? 

Jika yang dijelaskan mbak Novi tadi model-modelnya seperti itu 

mungkin saya masuk pada bentuk pola asuh demokratis. Karena saya 

sendiri mengutamakan kesabaran ketika menghadapi anak-anak. 

Menasehati juga tidak bisa hanya satu kali, harus berkali-kali dan 

memerlukan kesabaran. Saya tidak membatasi anak-anak tapi tetap 

saya akan mengawasi mereka terhadap apa yang mereka lakukan. 

 Bagaimana sikap anak terhadap pola asuh yang Ibu terapkan tersebut? 

Ada untungnya ketika saya mempunyai anak-anak perempuan. Jadi 

untuk sikap anak-anak lebih bisa diatur dan menuruti nasehat orang 

tua. Tapi juga ada kurangnya ketika anak perempuan suka rewel dan 

ngambek tadi, harus lebih ekstra sabar. 
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 Apakah anak selalu menuruti setiap nasehat yang Ibu berikan? 

Kalau menuruti nasehat saya Alhamdulillah anak-anak selalu 

menuruti. Walaupun untuk menuruti nasehat saya itu mereka butuh 

waktu untuk memahami, tapi saya selalu faham sifat anak-anak saya. 

Ketika ayahnya menasehati juga anak-anak nurut Alhamdulillah. 

 Bagaimana hubungan yang terjalin antara orang tua dengan anak? 

Alhamdulillah keluarga saya bahagia walapun dengan kondisi 

ekonomi pas-pasan. Saya lebih mementingkan kesabaran ketika harus 

mengahadapi anak. Anak-anak juga Alhamdulillah nurut dengan saya 

dan ayahnya. Waktu saya juga saya berikan sepenuhnya untuk 

menjaga dan mendidik anak-anak. 

 Usaha apa saja yang orang tua lakukan untuk menjaga agar hubungan 

dengan anak selalu harmonis? 

Usaha sebenarnya tidak banyak yang saya lakukan, tapi dengan 

kesabaran bisa meluluhkan hati anak. Sekerasnya anak-anak akan 

luluh dengan kesabaran orang tuanya. Ketika anak tidak nurut saya 

juga lebih instropeksi diri kenapa anak tidak nurut. Ayahnya juga 

selalu tegas untuk sikap anak-anaknya. 

3. Subyek Ketiga 

 Menurut Ibu, mengapa ajaran agama termasuk akhlak perlu diberikan 

kepada anak? 

Anak harus tahu agamanya apa, agar mereka tahu bahwa agama Islam 

adalah mengimani Allah. Anak-anak juga harus tahu bahwa pedoman 

mereka hidup itu adalah agama Islam. Saya selalu mengajarkan anak-

anak bersikap baik dan menjauhi sikap buruk. Dan perlunya akhlak 

juga untuk mereka hidup dengan baik. 

 Sejak kapan seharusnya pembinaan akhlak mulai diterapkan pada 

anak? 

Sejak anak usia dini atau sejak kecil harus diajarkan bagaimana 

bersikap yang benar dan sesuai dengan aturan agama dan sosial. 
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 Bagaimana cara Ibu dalam membina akhlak pada anak? 

Karena saya Ibu yang berkarir, untuk memberikan pembinaan akhlak 

pada anak-anak saya memberikan nasehat dan contoh di ruang lingkup 

dirumah. Contoh saya dan ayahnya lebih baik menjauhi anak-anak 

ketika ada masalah rumah tangga, agar anak tidak meniru yang jelek 

dari kami. 

 Kesulitan apa saja yang muncul dalam pembinaan akhlak pada anak? 

Kesulitan saya terletak pada waktu. Waktu saya dan ayahnya tidak 

terlalu banyak dengan anak-anak, karena kami bekerja dan anak-anak 

saya sekolahkan di lembaga yang menerapkan Fullday School. Jadi 

saya kurang bisa memahami anak saya ketika mereka marah atau 

mereka tidak menuruti nasehat saya. 

 Usaha apa saja yang Ibu lakukan  untuk  mengatasi  berbagai  

kesulitan tersebut? 

Karena keterbatasan waktu saya dan ayahnya dengan anak-anak. 

Maka usaha saya ketika bertemu anak-anak selalu bertanya apa 

kemauan mereka dan apa yang mereka keluhkan. Ketika butuh 

nasehat maka saya akan nasehati. 

 Apa yang Ibu berikan ketika anak bersikap terpuji atau baik? 

Saya lebih sering senyum dan berkata itu benar ketika anak-anak saya 

bersikap baik. Contohnya ketika anak saya membantu didapur tanpa 

disuruh atau dipanggil maka saya akan tersenyum kepadanya agar 

anak merasa senang. 

 Sebaliknya, apa yang Ibu lakukan jika anak tidak bersikap baik atau 

melanggar sikap terpuji tersebut? 

Jika saya mengetahui anak-anak saya melakukan kesalahan saya akan 

memarahi dan menasehatinya. Saya memberikan arahan agar mereka 

tidak mengulangi kesalahan tersebut. Untuk ayahnya sendiri sudah 

dipasrahkan semua kepada saya, karena ayahnya juga tidak sering 

bertemu anak-anak jika harus pergi bekerja keluar kota. 
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 Apakah keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi pembinaan akhlak 

pada anak? 

Saya bekerja sepanjang waktu ini sebenarnya juga tidak baik, karena 

saya tidak bisa mengawasi anak-anak lebih lama. Keadaan ekonomi 

Alhamdulillah selalu tercukupi. Selama ini anak-anak meminta 

sesuatu saya turuti demi mereka mau menuruti nasehat saya. Ketika 

saya menuruti kemauan anak-anak otomatis akan bersikap baik. 

 Menurut Ibu, bagaimana kondisi perkembangan sikap akhlak anak di 

Perumnas Pakisjajar?  

Saya kurang memperhatikan kondisi sikap anak-anak sekitar sini 

seperti apa. Karena saya sendiri tinggal disini belum lama, tapi yang 

saya lihat anak-anak sering nongkrong di pojokan gang situ (sebelah 

rumah). Terkadang wifi an itu tanya ke anak saya passwordnya, jadi 

main game disitu sampai malam.  

 Bagaimana pergaulan anak Ibu dengan masyarakat sekitar? 

Anak saya jarang keluar terutama anak saya yang pertama perempuan. 

Anak-anak sekolah berangkat pagi pulang sekolahpun sore terkadang 

jika ada les jadi pulang malam. Hanya hari libur mereka bermain 

itupun juga mereka lebih memilih bermain diluar. Tapi pernah saya 

alami dilabrak orang tua dari anak tetangga karena anak saya yang 

kedua cowok itu bermain dengan temannya dan tidak sengaja merusak 

mainan temannya. Ketika saya bertanya kepada anak saya dan 

ternyata benar maka saya menasehati anak saya. Saya gitu itu udah 

maklum karena anak seumuran mereka apalagi cowok suka berantem. 

 Apakah kondisi tersebut berpengaruh terhadap perkembangan sikap 

akhlak pada anak? 

Terkadang berpengaruh memang saat anak bergaul dengan teman-

temannya. Pernah anak saya itu marah-marah suka minta ini itu dan 

saya tanya kenapa meminta itu ternyata anak saya meniru temannya. 

Berarti secara tidak langsung anak saya itu terpengaruh oleh 
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temannya. Disini saya harus membekali anak-anak agar lebih benar 

memilih teman saat bergaul dan selalu menghindari yang buruk. 

 Menurut ibu, pentingkah pola asuh untuk pembinaan akhlak pada anak? 

Penting sekali mengajarkan anak bersikap baik, sopan santun dan 

menghormati sesama. Peran saya sendiri kepada anak-anak selalu 

memberikan contoh saat berkata harus sopan walaupun itu kepada 

adiknya. Saya juga sebisa mungkin memberikan pengetahuan tentang 

sikap mana yang benar dan mana yang salah. 

 Bagaimana bentuk pola asuh yang Ibu terapkan dalam pembinaan 

akhlak pada anak? 

Saya menasehati anak-anak ketika bertemu mereka. Saya selalu 

mengingangtkan bahwa sikap anak-anak haruslah baik, dan jika 

mereka menemui sikap buruk maka sebaiknya tidak dicontoh.  

 Bagaimana sikap anak terhadap pola asuh yang Ibu terapkan tersebut? 

Karena saya dan ayahnya sibuk bekerja dan kurangnya 

memperhatikan anak. Jadi terkadang anak-anak membantah, dan tidak 

menuruti nasehat saya. Pernah saya nasehati untuk berangkat mengaji, 

tapi anak saya menbantah karena alasan capek pulang sekolah. Sikap 

anak-anak saya tergolong anak cuek, jadi ketika dinasehati mereka 

lebih gampang diam. 

 Apakah anak selalu menuruti setiap nasehat yang Ibu berikan? 

Kalau menuruti nasehat saya atau tidak itu terkadang melihat kondisi 

anak-anak. Karena anak-anak sendiri kalau pulang sekolah dinasehati 

juga kurang mempan sepertinya. Jadi saya menasehati mereka ketika 

kondisi mereka baik. Contohnya setelah menuruti kemauan mereka 

saya akan menasehati, jadi anak akan mendengarkan nasehat saya. 

 Bagaimana hubungan yang terjalin antara orang tua dengan anak? 

Hubungan dikeluarga kami lebih jarang berkomunikasi memang dan 

lebih sering diam dirumah karena sampai rumahpun anak-anak dan 

saya sudah capek atau kelelahan. Karena waktu kami yang tidak 
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banyak untuk bertemu dan bahkan saya dan ayahnya hampir tiap hari 

bekerja tanpa henti. Terkadang saking kangen ayahnya kepada anak-

anak sampai menggunakan video call agar kangennya terobati.  

 Usaha apa saja yang orang tua lakukan untuk menjaga agar hubungan 

dengan anak selalu harmonis? 

Saya dan ayahnya selalu berusaha untuk menuruti kemauan anak-

anak. Dengan alasan karena kasih sayang kami yang kurang kami 

harus bisa menuruti kemauan anak-anak. Anak-anak sendiri juga akan 

senang dan lebih gampang dinasehati ketika kemauannya sudah 

dituruti.  

 

C. Untuk Anak 

1. Sejak kapan saudara mengenal atau dikenalkan dengan ajaran-ajaran 

agama termasuk akhlak? 

 Lulah : 

Kalau diajari agama mulai kecil, saya mulai sekolah di SD sampai 

SMP itu di sekolahkan di lembaga yang bernuansa Islami. Akhlak 

juga diajari sama mama, diajari sikap yang baik kepada adik-adik saya 

biar tidak sering bertengkar. 

 Yudis : 

Mulai kecil udah diajari agama sama orang tua. Ibu mulai saya kecil 

udah sering ngajak buat jamaah di mushola, mewajibkan anak-

anaknya untuk ngaji. Adik saya Danti itu mulai TK juga sudah diajari 

puasa. Akhlak kami juga selalu diperhatikan sama Ibu dan Bapak. 

Ketika saya dengan mas Enggar bertengkar juga selalu dimarahi 

dihukum agar tidak bertengkar lagi. Ibu yang lebih sering memarahi 

dan menghukum kami ketika kami melakukan kesalahan. Tapi kami 

lebih takut kepada bapak. 
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2. Dari mana saudara belajar berbagai ajaran agama dan akhlak? 

 Lulah : 

Saya pribadi lebih banyak belajar di sekolah. Karena di sekolah ajaran 

agama selalu di utamakan. Akhlak sendiri juga telah diajarkan di 

sekolah, ada aturan juga tentang akhlak kalau di langgar nanti 

dihukum sama bu guru. 

 Yudis : 

Bapak sama Ibu selalu mengajarkan tentang agama dan akhlak. 

Bahkan sangat disiplin kalau urusannya tentang agama dan akhlak. Di 

sekolah juga diajari tentang ilmu-ilmu agama dan akhlak. 

3. Kendala apa saja yang saudara alami dalam mempelajari berbagai ajaran 

agama dan akhlak? 

 Lulah : 

Saya terkadang lupa atau gampang labil dengan sikap dan cara ibadah 

saya. Contohnya saya sering meninggalkan sholat waktu sudah capek. 

Adik saya terkadang pulang sekolah capek gitu langsung tidur juga 

tanpa sholat dahulu. Tapi ya saya biarkan karena saya sendiri juga 

terkadang seperti itu. Kalau ada mama mungkin dimarahi dan disuruh 

sholat. 

 Yudis : 

Kendalanya sering males kalau berangkat ngaji. Tapi waktu males gitu 

sering dimarahi Ibu, jadi dipaksa suruh tetep berangkat ngaji. Punya 

kakak cowok juga lebih sering berantem jadinya. Kalau sama adeg 

Danti jarang berantem, palingan Cuma berantem hal-hal kecil waktu 

rebutan makanan. 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

4. Menurut saudara, apakah pola asuh yang diterapkan orang tua saudara  

sudah benar? 

 Lulah : 

Mama sama papa sibuk kerja mulai saya kecil. Waktunya juga jarang 

buat kumpul bareng keluarga. Saya sendiri juga berangkat pagi, 

pulang sekolah sore kadang sampai malam kalau ada les. Pengen 

sebenernya sering kumpul bareng sama mama papa, biar saya dan 

adik-adik bisa lebih diperhatikan.   

 Yudis : 

Orang tua saya kurang mengerti dengan anak-anaknya. Anak-anaknya 

sering dipukul dan dicubit waktu melakukan kesalahan. Kalau sudah 

menghukum saya pasti ketakutan. Adik saya Danti itu sering 

menangis waktu dihukum karena melakukan kesalahan. Sebenarnya 

kami juga tidak mau di hukum seperti itu. 

5. Apakah pola hubungan dalam keluarga saudara terjaga dengan baik? 

 Lulah : 

Sebenarnya baik-baik saja dalam keluarga kami. Tapi waktu kami itu 

kurang untuk bertemu dan berkomunikasi. Kangen waktu bisa kumpul 

mama papa sama anak-anaknya bisa ngobrol bareng kan enak. 

 Yudis : 

Saya dengan kakak sering berantem masalah sepele. Sampai Ibu 

marah pun kami belum bisa kapok. Terkadang sampai bapak sendiri 

yang menghukum biar kami takut dan tidak mengulanginya lagi. 

Bapak ibu sendiri orangnya disiplin banget, bapak kerjanya tentara. 

Mangkanya anak-anaknya juga sering dihukum. 

6. Usaha apa yang saudara lakukan untuk menjaga hubungan tersebut? 

 Lulah : 

Saya pasti minta waktu kalau mama papa libur kerja. Minta jalan-jalan 

ke mama papa waktu liburan. Langsung bicara ke mama biar dituruti. 
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 Yudis : 

Saya sering tidak mau dihukum atau bahkan sembunyi ketika mau 

dipukul bapak. Ibu sendiri jarang memukul tapi mencubit ketika saya 

nakal, tapi saya mending dihukum Ibu daripada bapak. Bapak disiplin 

banget soalnya. Kakak sekarang kerja diluar jawa, jadi kangen 

sekarang sama kakak nyesel kalau dulu sering bertengkar. 

7. Apakah saudara selalu bergaul dengan teman atau masyarakat sekitar? 

 Lulah : 

Saya tidak pernah keluar sekitar lingkungan sini, karena pulang 

sekolah juga sore. Kalau liburan atau hari libur mending dirumah atau 

keluar main bareng sama temen-temen sekolah. Saya disini juga 

belum lama, jadi belum terlalu kenal sama orang-orang sini. 

 Yudis : 

Tiap hari saya bertemu dan bertegur sapa dengan teman-teman disini. 

Terkadang saya sampai tidur dirumah Galih waktu liburan. Seneng 

bisa main sama temen-temen disini. Temen-temen kakak juga sering 

tidur dirumah buat main bareng. Tapi kalau bergaul dengan 

masyarakat saya kurang sering, saya kalau bergaul sama orang-orang 

diatas saya terkadang minder. Takus salah dengan sikap yang saya 

lakukan dan nantinya kena marah Ibu. 

8. Apa yang saudara peroleh dari pergaulan tersebut? 

 Lulah : 

Saya jarang keluar rumah dan bermain disekitar sini. Lebih suka main 

dirumah lihat tv, main hp, atau main laptop. Tapi saya lebih sering 

membuat seni-seni gitu dari kain flenel, karenan diajari mama buat 

barang-barang yang unik. Jadi lebih suka dirumah aja diem.  

 Yudis : 

Seneng bisa bermain sama teman-teman, bisa refreshing biar tenang. 

Temen-temen saya juga baik dan tidak ada yang suka merokok, jadi 
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Ibu selalu ijini kalau saya bermain dengan mereka. Kalau berangkat 

ngaji juga lebih enak bareng temen-temen biar tidak gampang malas. 

9. Keluarga yang bagaimanakah yang saudara idam-idamkan? 

 Lulah : 

Yang pasti saya pengen mama papa ada waktu buat anak-anaknya. 

Biar bisa ngobrol bareng main bareng sama mama papa sama adik-

adik. Dan mama papa lebih perhatian sama anak-anaknya tidak hanya 

peduli dengan pekerjaannya saja. 

 Yudis : 

Keluarga yang tanpa ada hukuman, tanpa ada cubitan, tanpa ada 

marah. Iri kalau lihat tetangga sebelah itu sayang banget ke anak-

anaknya, anak-anaknya tidak pernah dihukum tidak pernah dicubit. 

Seandainya Bapak Ibu seperti itu pasti enak jadi anak-anaknya, seneng 

gitu rasanya. 
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